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Judul Skripsi : Buku “Jangan Jatuh Cintah Tapi Bangun Cinta” Sebagai Media
Dakwah Pada Remaja Di Kecamatan Sebatik Tengah Kabupaten
Nunukan Provinsi Kalimanta Utara (Perspektif Manajemen
Pengendalian Diri)
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana buku “Jangan Jatuh Cinta
Tapi Bangun Cinta” sebagai media dakwah pada remaja dalam perspektif manajemen
pengendalian diri? Pokok masalah selanjutnya di-breakdown ke dalam beberapa
submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Bagaimana peran buku “Jangan
Jatuh Cinta Tapi Bangun Cinta” sebagai media dakwah pada remaja? dan 2)
Bagaimana manajemen pengendalian diri remaja setelah membaca buku “Jangan
Jatuh Cinta Tapi Bangun Cinta”?
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan penelitian yang
digunakan adalah manajemen dakwah. Adapun sumber data dalam penelitian ini
adalah 4 remaja yang terdapat di Kecamatan Sebatik Tengah. Selanjutnya metode
pengumpumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi
dan penelusuran referensi. Lalu teknik pengelolaan dan analisis data dilakukan
dengan  melalui empat tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, analisis
perbandingan, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa buku “Jangan Jatuh Cinta Tapi
Bangun Cinta” telah menjadi media dakwah bagi remaja di Kecamatan Sebatik
Tengah dalam membentuk pribadi remaja tersebut menjadi pribadi yang lebih baik
lagi. Remaja tersebut telah menjadikan buku ini sebagai pedoman mereka dalam
melakukan aktivitas sehari-hari agar tidak terjerumus dengan perilaku yang
menyimpang. Buku “Jangan Jatuh Cinta Tapi Bangun Cinta” telah menjadi pedoman
bagi remaja dalam manajemen pengendalian dirinya. Hal ini dibuktikan dengan
pengaplikasian prinsip-prinsip manajemen pengendalian diri dalam kehidupan sehari-
hari yaitu dengan akal (prinsip pengalihan perhatian), ruh (prinsip perenungan dan
kesabaran) dan dengan psikologi (prinsip kemoralan dan kesadaran).
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Agar para remaja tetap
mempertahankan jati dirinya sebagai remaja yang berakhlaktul karimah dan trendy
yang sesuai dengan aturan-aturan Islam dalam melakukan aktivitas sehari-harinya. 2)
Agar penulis buku “Jangan Jatuh Cinta Tapi Bangun Cinta” yaitu Setia Furqan
Kholid bersama Ina Agustina bisa menerbitkan buku-buku inspirasi baru lagi yang
bisa dijadikan pedoman remaja dalam mengendalikan diri ketika melakukan sesuatu.
3) Bukan hanya buku yang bisa dijadikan sebagai media dakwah, tetapi jurnal dan




Daerah perbatasan adalah daerah daratan, laut dan udara di atasnya sepanjang
perbatasan bersama dua negara, yang luas batas daerahnya disesuaikan dengan
kebutuhan dan persetujuan kedua daerah.1 Daerah perbatasan adalah wilayah
kabupaten/kota yang secara geografis dan demografis berbatasan langsung dengan
negara tetangga dan atau laut lepas. Kawasan perbatasan negara meliputi kawasan
perbatasan darat dan kawasan laut termasuk pulau-pulau kecil terluar (UU Nomor 26
Tahun 2007 tentang Penataan Ruang).2 Ada 38 wilayah kabupaten perbatasan di
Indonesia, termasuk Kecamatan Sebatik Tengah yang terletak di Pulau Sebatik yang
berbatasan dengan negara Malaysia.
Kecamatan Sebatik Tengah adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Nunukan,
Provinsi Kalimantan Utara, Indonesia. Sebatik Tengah merupakan pemekaran dari
Kecamatan Sebatik yang disahkan oleh DPRD Nunukan melalui Peraturan Daerah
(Perda) pada tanggal 10 Agustus 2011.3
1Wahyuni Kartikasari, Mempelajari Wilayah Perbatasan Sebagai Ruang Bersama, Jurnal
Hubungan Internasional, Vol I (2), Oktober 2012, h. 151.
2Pemberdayaan Masyarakat Daerah Perbatasan Antar Negara, h. 52.
http://kemsos.go.id/2012/pemberdayaan-masyarakat-daerah-perbatasan-antar-negara.html (7 Maret
2016).
3“Sebatik Tengah, Nunukan”, Wikipedia the Free Encyclopedia.
http://en.wikipedia.org/wiki/sebatik-tengah-nunukan (7 Maret 2016).
2Daerah perbatasan sangat membutuhkan banyak sumber daya manusia dalam
membangun daerah. Dengan kata lain, sumber daya akan bagus dalam membangun
suatu daerah, dibutuhkan pembentukan karakter dan perilaku masyarakat terlebih lagi
pada remaja. Remaja merupakan penerus bangsa yang akan melanjutkan perjuangan
pahlawan terdahulu untuk membangun daerah tersebut.
Remaja adalah orang yang berumur belasan tahun. Masa remaja adalah masa
peralihan, ketika individu tumbuh dari masa anak-anak menjadi individu yang
memiliki kematangan.4 Pada masa ini, remaja akan mencari jati dirinya sendiri
sehingga mudah terpengaruh dengan h al yang baru diketahuinya.
Fenomena yang terjadi pada saat ini adalah banyaknya kasus remaja yang
mencari jati diri mereka dengan “pacaran”. Pacaran merupakan suatu budaya yang
berasal dari barat, sejak merebaknya film-film Hollywood masuk ke bioskop
Indonesia. Sampai saat ini budaya pacaran telah menjadi hal yang wajar dan lumrah
bahkan yang tidak pacaran dianggap tidak gaul.5 Lagi-lagi semua itu adalah akibat
sinetron dan gaya hidup artis yang ditayangkan 24 jam dan 7 hari dalam seminggu.
Jelas saja ini menjadi tontonan setiap hari masyarakat Indonesia. Padahal gaya hidup
pacaran sangat bertentangan dengan nilai-nilai Islam bahkan merusak tatanan
berkeluarga. Hal ini terjadi karena tidak adanya pengendalian dalam diri remaja
dalam melakukan sesuatu.
4“Remaja”, Wikipedia the Free Encyclopedia. http://en.wikipedia.org/wiki/remaja (7 Maret
2016).
5Setia Furqan Kholid dan Ina Agustina, Jangan Jatuh Cinta tapi Bangun Cinta (Cet. II;
Sumedang: Rumah Karya, 2014) , h. 36.
3Dalam pengendalian diperlukan manajemen agar sesuatu aktivitas yang
dilakukan bisa bermanfaat. Manajemen pengendalian diri adalah suatu usaha untuk
memastikan bahwa aktivitas sebenarnya sesuai dengan aktivitas yang direncanakan.6
Pengendalian dapat membantu seseorang mengarahkan keefektifan aktivitas yang
telah dilakukannya.
Realita yang terjadi saat ini, remaja tidak bisa mengendalikan dirinya dengan
sebaik mungkin dalam melakukan suatu aktivitas. Akibatnya remaja melakukan
sesuatu dengan sesuka hatinya tanpa berpedoman dengan syariat Islam. Padahal,
pengendalian sangat diperlukan.7 Salah satu alasan pengendalian diperlukan karena
rencana yang paling baik sekalipun dapat menyimpang. Hal inilah yang terjadi pada
remaja yang menyalahartikan pacaran tanpa dilandasi pedoman Islam.
Akibatnya banyak kasus yang tidak diingini terjadi pada remaja saat ini
seperti pergaulan bebas yang mengakibatkan pernikahan dini karena hamil luar nikah.
Fenomena  pergaulan  bebas,  khususnya  yang  berkaitan  dengan  istilah
“premarrietal intercourse” (hubungan seks pra nikah) merupakan sesuatu yang sudah
sangat  lazim  terjadi  di  tengah-tengah  konstruksi  masyarakat  Indonesia modern.8
Hal ini terjadi karena tidak adanya manajemen pengendalian diri pada remaja.
6James A.F Stoner, R. Edward Freeman dan Danial R. Gilbert. JR, Manajemen, Edisi Bahasa
Indonesia (Jakarta: PT Prenhallindo, 1996), h. 248.
7James A.F Stoner, R. Edward Freeman dan Danial R. Gilbert. JR, Manajemen, h. 250.
8Iip Wijayanto, Sex in the ”Kost”; Realitas dan Moralitas Seks Kaum Terpelajar
(Yogyakarta: TINTA, 2003), hlm. 89.
4Dalam mengendalikan diri, diperlukan dakwah dalam membantu menangani
remaja agar tidak terjerumus dengan perilaku yang menyimpang. Remaja merupakan
aset yang paling penting yang harus dijaga.
Dakwah selama ini masih dipahami secara keliru dan sempit, karena
masyarakat masih berpikir bahwa dakwah itu identik dengan mimbar seperti
melakukan ceramah dan khutbah saja. Kondisi ini mengakibatkan dakwah kurang
mendapatkan apresiasi, baik dalam dataran praktis di lapangan maupun kajian teoritis
di dunia akademik. Lebih dari itu, kesalapahaman dan kekeliruan memahami makna
dakwah tentu saja akan mengakibatkan kesalahan langkah dalam operasional dakwah
sehingga dakwah yang dilakukan menjadi tidak simpati dan tidak membawa
perubahan apa-apa.9
Akan tetapi di era sekarang ini,  yaitu perkembangan zaman yang telah
membawa kehidupan sampai saat ini, telah menimbulkan perubahan yang sangat
signifikan dalam menyebarkan agama Islam. Kegiatan dakwah saat ini tidak hanya
dilakukan melalui lisan saja seperti ceramah, tetapi dakwah juga bisa dilakukan
melalui media tulisan atau dakwah bil’qalam.
Dakwah bil’qalam adalah suatu sarana dan metode dalam penyampaian
pesan-pesan dakwah kepada mad’u melalui media-media cetak baik koran, novel,
buku-buku ataupun tulisan junal lainnya. Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS
al-Qalam/68: 1.





“Nun, demi pena dan apa yang mereka tulisankan”.10
Kata al-qalam/ pena dalam artian sempit yang dapat difahami sebagai pena,
tetapi dalam pengertian secara umum dapat difahami sebagai alat apapun termasuk
komputer tercanggih sekalipun.  Firman- Nya wa ma yasthurun/ dan apa yang mereka
tuliskan, kata mereka yang bisa difahami sebagai para penulis wahyu atau manusia
seluruhnya. Kata ma yasthurun adalah tulisan yang dapat dibaca itu.11
Dengan ayat di atas Allah bagaikan bersumpah dengan manfaat dan kebaikan
yang dapat diperoleh dari tulisan. Ini secara tidak langsung merupakan anjuran untuk
membaca karena dengan membaca seseorang dapat memperoleh manfaat yang
banyak selama itu dilakukan untuk mendapatkan ridha-Nya.
Ayat ini menjelaskan bahwa segala sesuatu yang diketahui bisa dituliskan.
Artinya dakwah bisa dilakukan melalui qalam (tulisan).
Media dakwah adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan materi
dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u.12 Sebagai alat, media memiliki peranan yang
sangat penting dalam tercapainya tujuan dakwah. Media merupakan unsur dakwah
yang sejajar dengan subjek, objek, materi dan metode dakwah. Artinya sebagai salah
10Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bogor: Sygma, 2005), h. 564.
11M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol 14
(Jakarta: Lentera hati, 2003), h. 379.
6satu unsur dakwah, maka suatu sistem dakwah tidak akan sempurna tanpa adanya
media dakwah.
Media dakwah selalu mengalami perkembangan seiring kemajuan teknologi,
komunikasi dan informasi. Pada zaman Rasullulah saw., media dakwah terbatas pada
penyampaian lisan secara langsung, kemudian disusun dengan perkembangan media
tulisan seiring turunnya Al-qur’an dan penyebaran ayat-ayat Al-qur’an pada sahabat
baginda Rasulullah saw. Namun, saat ini media dakwah terus berinovasi mengadopsi
jenis-jenis media komunikasi massa modern seperti media cetak, elektronik dan on-
line. Tidak dapat dikesampingkan adanya pengaruh positif yang dapat menjadikan
media-media tersebut sebagai media dakwah untuk mendorong suksesnya proses
penyampaian dakwah sehingga tercapai tujuan dakwah.
Fenomena menarik sampai saat ini yang masih bisa dinikmati sehari-hari
adalah merebaknya aktivitas dakwah. Aktivitas dakwah kini tidak lagi hanya dapat
dijumpai di tempat-tempat seperti masjid, pesantren dan majelis taklim, tetapi dapat
dijumpai di rumah sakit, perusahaan, hotel, radio, televisi bahkan internet.13
Aktivitas dakwah ini tidak cukup dengan menggunakan media tradisional,
seperti ceramah-ceramah dan pengajian-pengajian yang masih menggunakan media
komunikasi oral atau komunikasi tutur. Penggunaan media komunikasi modern sesuai
dengan tahap kesibukan manusia perlu dimanfaatkan sedemikian rupa sebagai media
12M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Cet 1; Jakarta: Kencana, 2006), h. 32.
13Asep Muhyidin dan Agus Safei, Metode Pengembangan Dakwah (Bandung: Pustaka Setia,
2002), h. 12-16.
7dakwah, agar dakwah lebih mengenai sasaran dan tidak out of date.14 Karena
masyarakat pada saat ini sibuk dengan urusannya sendiri sehingga mereka tidak
mempunyai waktu untuk mengikuti acara-acara ceramah atau majelis taklim yang
dilakukan di daerah mereka masing-masing. Oleh karena itu, berdakwah melalui
buku merupakan cara yang paling efektif dalam menangani masyarakat yang sibuk
tapi tetap meluangkan waktu untuk menambah wawasan mengenai ajaran Islam.
Buku sebagai salah satu media dakwah melalui tulisan yang mempunyai peran
penting dalam membangun kualitas bangsa. Remaja selalu mengikuti hal yang baru
diketahui atau didapatkan. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan dalam menentukan
buku-buku yang akan dibaca, tentu saja bukan buku yang merusak mental, melainkan
buku-buku yang memberikan pedoman, petunjuk, pengetahuan dan tambahan
pengalaman untuk mengembangkan wawasan. Maka dari itu, kualitas buku harus
diperhatikan, di mana buku-buku yang dibaca tidak hanya bersifat menghibur dan
menginformasikan tetapi juga bersifat mendidik.
Hal yang terjadi di Kecamatan Sebatik Tengah saat ini adalah maraknya kasus
pernikahan yng disebabkan oleh hamil luar nikah. Hal ini terjadi karena tidak adanya
manajemen pengendalin diri pada remaja tersebut sehingga mudah terjerumus pada
hal yang menyimpang.
Tidak mudah melakukan manajemen pengendalian diri jika tidak mempunyai
pedoman dalam melakukan sesuatu. Jadi halnya yang dilakukan oleh remaja di
14Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Cet 1; Jakarta: Amaza, 2009), h. 112.
8Kecamatan Sebatik Tengah, memilih membaca buku-buku yang mampu memotivasi
mereka dalam melakukan sesuatu. Karena melihat semakin banyaknya kasus
penyimpangan terjadi di kalangan remaja yang diakibatkan oleh pacaran.
Buku “Jangan Jatuh Cinta tapi Bangun Cinta”  merupakan buku karangan
Setia Furqan Kholid bersama Ina Agustina (istri Setia Furqan Kholid) menjadi pilihan
remaja Kecamatan Sebatik Tengah. Buku ini menjadi penambah wawasan mereka
untuk pengendalian diri dalam pacaran. Buku ini menyampaikan dakwah kepada para
remaja yang lagi dimabuk cinta (pacaran) maupun tidak dan akan menjadi pedoman
bagi mereka agar tidak mudah jatuh cinta sehingga tidak mudah terjerumus dengan
perilaku-perilaku yang menyimpang dari ajaran agama Islam.
Berdasarkan pemaparan di atas penulis mencoba meneliti dengan judul
“Buku Jangan Jatuh Cinta Tapi Bangun Cinta Sebagai Media Dakwah pada
Remaja (Perspektif Manajemen Pengendalian Diri)”.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Agar menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar
dari pokok permasalahan, oleh karena itu penelitian ini difokuskan pada buku
“Jangan Jatuh Cinta Tapi Bangun Cinta” sebagai media dakwah pada remaja
(Perspektif Manajemen Pengendalian Diri).
92. Deskripsi Fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan berdasarkan
substansi permasalahan dan substansi pendekatan penelitian ini, yaitu Buku “Jangan
Jatuh Cinta Tapi Bangun Cinta” sebagai Media Dakwah pada Remaja (Perspektif
Manajemen Pengendalian Diri). Maka penulis memberikan deskripsi fokus sebagai
berikut:
a. Buku “Jangan Jatuh Cinta Tapi Bangun Cinta” sebagai Media
Dakwah
Wasilah atau media dakwah adalah alat yang digunakan untuk
menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u. Media dakwah
adalah alat atau perantara  untuk mengajak seseorang untuk beramar makruf
nahi munkar,15 yakni berupa media tulisan atau buku sebagai salah satu
media syi’ar Islam. Buku “Jangan Jatuh Cinta Tapi Bangun Cinta” adalah
buku yang ditulis oleh Setia Furqan Kholid bersama Ina Agustina (istri Setia
Furqan Kholid). Dalam skripsi ini, untuk penulisan selanjutnya penulis akan
menyingkat buku “Jangan Jatuh Cinta Tapi Bangun Cinta” menjadi buku
“JJCTBC”. Buku “JJCTBC” yang dimaksud peneliti telah menjadi media
(wasilah) dakwah di era perkembangan zaman sekarang ini yaitu zaman
informasi khususnya pada remaja. Buku ini terdiri dari lima bab utama yang
menjadi inti permasalahan tentang cinta. Bab pertama membahas tentang
15Muhammad Fakih Usman, “Seni sebagai Media Dakwah dalam Persepsi Sanggar Nuun UIN
Kalijaga Yogyakarta”, Skripsi (Yokyakarta: Fak. Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2010), h. 1.
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hakikat cinta dan ketika seseorang jatuh cinta, di sini seseorang dilatih untuk
memanage perasaan cinta yang hadir tiba-tiba. Bab kedua menelusuri
tentang untung dan ruginya pacaran dan kaca mata Islam memandang
pacaran juga dijelaskan agar seseorang tidak terjebak dengan godaan
pacaran. Bab selanjutnya tentang jodoh yang sering membuat seseorang
galau, jodoh memang misteri namun di buku ini dijelaskan cara agar
seseorang membuka misteri tersebut dengan penuh keyakinan dan dengan
jalan yang terbaik. Bab keempat tentang menikah, di buku ini menjelaskan
bahwa semua yang dihadapi akan berujung dengan kebahagiaan sejati jika
dijalaninya dengan keikhlasan  dan hanya untuk mencari keridhaanNya. Dan
bab terakhir disuguhkan dengan uraian mengenai keasyikan membangun
cinta agar para pembaca dapat menemukan jawaban kenapa seseorang harus
membangun cinta bukan jatuh cinta.
b. Manajemen Pengendalian Diri pada Remaja
Manajemen pengendalian diri merupakan kemampuan yang
dimiliki oleh remaja untuk selalu mengarahkan, mengatur, melakukan,
mengantisipasi peristiwa melalui informasi yang diperoleh dan mengubah
perilakunya ke arah yang lebih positif dari sebelumnya.16 Jadi, yang
dimaksud penulis di sini, manajemen pengendalian diri merupakan suatu
16Dyah Pita Loka, “Analisis Pengendalian Diri Atas Pengeluaran Keuangan Karyawan Single
Dalam Mengelola Keuangan Pribadi (Studi Pada Perusahaan Dan Liris Sukoharja)”, Skripsi (Sukarta:
Fak. Ekonomi Dan Bisnis UKSW, 2014), h. 7.
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proses perencanaan, pelaksanaan dan pengevaluasian segala sifat dan tindak-
tanduk diri seseorang dan objek pelaksana lainnya juga17 agar mampu
menjadi seseorang yang berakhlakul kharimah.
Remaja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah remaja di
Kecamatan Sebatik Tengah Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara.
Remaja merupakan aset yang berharga bagi bangsa dan negara, dan
khususrnya agama, karena merekalah yang akan menjadi penerus bangsa di
masa yang akan datang. Remaja juga merupakan sosok ekspresif, rentan dan
penuh dengan rasa ingin tahu. Begitu juga halnya dengan remaja yang
terdapat di Kecamatan Sebatik Tengah Kabupaten Nunukan Provinsi
Kalimantan Utara yang terletak di daerah perbatasan yang telah menjadi
objek penelitian peneliti karena remaja-remaja di sini sangat rentan
mengikuti budaya luar yang masuk di daerah itu, baik dari bahasa,
penampilan bahkan sampai gaya hidup dan perilaku. Remaja yang dimaksud
penulis di sini adalah orang yang berumur 12 tahun sampai 24 tahun yang
belum menikah.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis
merumuskan satu pokok permasalahan, yaitu bagaimana Buku “Jangan Jatuh Cinta
17Tego Slamet, “Manajemen Diri dalam Islam”. Skripsi (Yogyakarta: Fak. Dakwah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007), h. 2.
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Tapi Bangun Cinta” sebagai media dakwah pada remaja dalam perspektif manajemen
pengendalian diri dan dari pokok permasalahan tersebut, maka dirumuskan sub-sub
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana peran buku “Jangan Jatuh Cinta Tapi Bangun Cinta” sebagai
media dakwah pada remaja?
2. Bagaimana manajemen pengendalian diri remaja setelah membaca buku
“Jangan Jatuh Cinta Tapi Bangun Cinta” ?
D. Kajian Pustaka
Penelitian dalam skripsi ini merupakan penelitian lapangan dan mengenai
masalah pokok yang dibahas dalam skripsi ini mempunyai relevansi dengan sejumlah
pembahasan yang ada pada jurnal atau penelitian terdahulu yang menjadi rujukan
penulis.
Selain itu, beberapa karya tulis ilmiah yang dijadikan rujukan awal dalam
penelitian ini diantaranya adalah:
1. Khurin’in, dengan judul skripsi “Foto sebagai Media Dakwah (Analisis
Deskriptif Rubrik Jilbab di Tabloid NURANi Edisi 636), 2013”. Skripsi
tersebut membahas mengenai makna yang ditemukan dalam foto kreasi jilbab
pada rubrik tabloid NURANi edisi 636 terdapat berupa ikon, indek dan simbol.
Kemudian juga terdapat objek dan interpretan. Makna yang dibangun oleh
tanda-tanda ini dengan tujuan “mencuri perhatian” pembaca dan terpengaruh
agar memakai jilbab sebagai penutup aurat yang trendi, cantik dan modis
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namun terlihat elegant tentunya sesuai dengan syariat Islam serta terpengaruh
atas pesan-pesan dakwahnya. Serta foto yang dipublikasikan tabloid NURANi
tidak lepas dari misi dakwah, berita yang ditampilkan mengandung nilai
dakwah yakni foto jilbab pada tabloid tersebut dapat menggugah salah satu hati
nurani pembaca dan yang terakhir adalah foto yang ada di tabloid tersebut
mempunyai nilai-nilai kedekatan agama dan emosional. Foto yang dijadikan
sebagai media dakwah dapat difahami dan dimengerti oleh pembaca, dengan
kata lain foto yang dipublikasikan sebagai media dakwah itu sangat tepat.
2. Tasha Helmi Mahindria dengan judul skripsi “Busana Muslimah Sebagai Media
Dakwah: Studi Kasus Upaya UIN Fashion Fair Dalam Memasyarakatkan
Busana Muslim, 2014” menyimpulkan bahwa upaya yang dilakukan oleh UIN
Fashion Fair dalam menjadikan busana muslimah sebagai media dakwah
adalah dengan menyelenggarakan beberapa rangkaian acara, di antara talk show
dengan tema “Fashion, World and Religion”, yaitu seminar yang membahas
fesyen muslimah dan perkembangannya di Indonesia dan dunia, acara Beauty
and Hijab Class, yaitu kegiatan pelatihan dalam kreasi berjilbab dan Islamic
Fashion Show: Breakthrough yakni penggelaran puncaknya muslim yang
menampilkan karya desainer-desainer ternama. Tujuan yang diharapkan dari
acara UIN Fashion Fair ini belum sepenuhnya tercapai, karena masih banyak
muslimah yang belum menerapkan cara berpakaian yang sesuai dengan syari’at
Islam. Termasuk didalamnya adalah para anggota UIN Fashion Fair itu sendiri.
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Banyak dari mereka yang masih mengenakan celana yang membentuk lekuk
tubuh dan kerudung yang tidak menutupi bagian dada.
3. Susi Susilawati, dengan judul skripsi “Facebook Sebagai Media Dakwah (Studi
Komunikasi Cybercommunity Pada Fanpage Dian Pelangi), 2016”
menyimpulkan bahwa komunikasi melalui media ini memang mempunyai
beberapa keuntungan yang tidak dimiliki komunikasi langsung atau bertatap
muka, diantaranya adalah tidak ada keterbatasan ruang dan waktu, tidak
mencerminkan identitas diri sehingga setiap orang bebas berkomunikasi dengan
siapa pun, dan juga dapat melibatkan jumlah individu yang sangat besar.
Akibatnya, hal ini dapat menimbulkan peserta komunikasi beragam dengan
berbagai sudut pandang. Lagi pula dengan tidak adanya keterbatasan waktu,
komunikasi dapat terus berjalan selama cybercommunity Fanpage Dian Pelangi
berkomentar untuk menyamakan makna. Identitas diri dalam dunia virtual tidak
berlaku lagi, ketika seorang cybercommunity ingin mengungkapkannya
ketidaksukaan terhadap sesuatu, maka diungkapkanya secara bebas tanpa ada
rasa canggung melihat perbedaan strata sosial atau identitas lainnya. Setiap
orang mempunyai cara yang berbeda dalam berdakwah, begitu pula dengan
Fanpage Dian ini, yang mempunyai gaya berpikir konservatif, lebih menekan
pada hukum dasar yang ada pada ajaran Islam yaitu Al-qura’n dan As- sunnah.
Dari komunikasi antar masyarakat siber Fanpage Dian Pelangi ini dapat
disimpulkan bahwa setiap orang mempunyai cara berdakwah yang berbeda.
Apapun yang dilakukan sebenarnya ditujukan kepada kebaikan bersama, namun
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perbedaan gaya komunikasi menyebabkan terjadinya konflik karena perbedaan
pemahaman satu sama lainnya.
Ketiga penelitian di atas memiliki persamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis. Bahwa peneliti pertama, kedua dan ketiga sama dengan
penelitian penulis yaitu membahas tentang media dakwah. Namun perbedaannya,
peneliti pertama menjelaskan tentang foto pada tabloid NURANi sedangkan peneliti
kedua media dakwahnya tertuju pada busana muslimah dan peneliti ketiga membahas
tentang fanpage pada facebook. Dalam penelitian ini, penulis lebih fokus ke buku
terutama buku yang berjudul “Jangan Jatuh Cinta Tapi Bangun Cinta”. Untuk lebih
jelasnya bisa dilihat pada Tabel 1 di bawah ini.
Tabel 1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
No Nama Peneliti, Judul Skripsidan Tahun Persamaan Perbedaan
1
Khurin’in, Foto sebagai Media
Dakwah (Analisis Deskriptif
Rubrik Jilbab di Tabloid








Tasha Helmi Mahindria, Busana
Muslimah sebagi Media Dakwah:











Susi Susilawati, Facebook sebagai









Sumber: Data diolah, 2016
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui peran buku “Jangan Jatuh Cinta Tapi Bangun Cinta” sebagai
media dakwah pada remaja.
b. Untuk mengetahui manajemen pengendalian diri remaja setelah membaca buku
“Jangan Jatuh Cinta Tapi Bangun Cinta”.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
1) Menambah wawasan tentang Media Dakwah.
2) Menambah wawasan tentang Dakwah melalui Buku.
3) Menambah pengetahuan tentang Cinta terutama terkait Cinta kepada Allah
swt., Rasul, orang tua dan sesama manusia.
b. Kegunaan Praktis
1) Sebagai sarana untuk memperkenalkan buku “Jangan Jatuh Cinta Tapi
Bangun Cinta” kepada masyarakat umum.
2) Sarana untuk beramar-ma’ruf dan nahi-mungkar.
3) Memberikan motivasi dan kesadaran kepada mad’u untuk selalu mendukung
eksistensi kehadiran buku sebagai media dakwah, terutama buku “Jangan
Jatuh Cinta Tapi Bangun Cinta”.
4) Sebagai sarana perbandingan antara buku “Jangan Jatuh Cinta Tapi Bangun




A. Tinjauan tentang Remaja
Menurut psikologi, remaja adalah suatu periode transisi dari masa awal anak-
anak hingga masa awal dewasa, yang dimasuki pada usia kira kira 10 hingga 12 tahun
dan berakhir pada usia 18 tahun hingga 22 tahun. Masa remaja bermula pada
perubahan fisik yang cepat, pertambahan berat dan tinggi badan yang dramatis,
perubahan bentuk tubuh, dan perkembangan karakteristik seksual seperti pembesaran
buah dada, perkembangan pinggang dan kumis. Pada perkembangan ini, pencapaian
kemandirian dan identitas sangat menonjol (pemikiran semakin logis, abstrak, dan
idealistis) dan semakin banyak menghabiskan waktu di luar keluarga.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, remaja berarti mulai dewasa dan
bukan kanak-kanak.1 Remaja adalah orang yang berumur belasan tahun. Pada masa
remaja, orang tidak dapat disebut sudah dewasa tetapi tidak dapat pula disebut anak-
anak. Masa remaja adalah masa peralihan manusia dari anak-anak menuju dewasa.2
Remaja merupakan masa peralihan antara masa anak dan masa dewasa yang berjalan
antara umur 11 tahun sampai 21 tahun.
1Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1988), h. 739
2“Remaja”, Wikipedia the Free Encyclopedia. http://en.wikipedia.org/wiki/remaja (7 Maret
2016)
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Dilihat dari bahasa Inggris "teenager", remaja artinya yakni manusia berusia
belasan tahun. Usia tersebut merupakan proses perkembangan untuk menjadi dewasa.
Oleh sebab itu orang tua dan pendidik sebagai bagian masyarakat yang lebih
berpengalaman memiliki peranan penting dalam membantu perkembangan remaja
menuju kedewasaan. Remaja juga berasal dari kata latin "adolensence" yang berarti
tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. IsHtilah adolensence mempunyai arti yang
lebih luas lagi yang mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik.
Definisi yang dipaparkan oleh Sri Rumini dan Siti Sundari, Zakiah Darajat,
dan Santrock tersebut menggambarkan bahwa masa remaja adalah masa peralihan
dari masa anak-anak dengan masa dewasa dengan rentang usia antara 12-22 tahun, di
mana pada masa tersebut terjadi proses pematangan baik itu pematangan fisik,
maupun psikologis.
Pada tahun 1974, WHO (World Health Organization) memberikan definisi
tentang remaja lebih konseptual. Dalam definisi tersebut dikemukakan 3 kriteria yaitu
biologis, psikologis dan sosial ekonomi. Remaja adalah suatu masa di mana:
1. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda
seksual sekundernya sampai ia mencapai kematangan seksual.
2. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari
kanak-kanak menjadi dewasa.
3. Terjadi peralihan ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh kepada yang
relatif mandiri.
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Ditinjau dari kesehatan WHO menetapkan batas usia 10-20 tahun sebagai
batasan usia remaja. Selanjutnya WHO menyatakan walaupun definisi di atas
didasarkan pada usia kesuburan wanita, batas tersebut berlaku juga untuk remaja pria
dan WHO membagi usia tersebut dalam 2 bagian yaitu remaja awal 10-14 tahun dan
remaja akhir 15-20 tahun.
Sementara itu definisi remaja untuk masyarakat Indonesia adalah
menggunakan batasan umur 11-24 tahun dan belum menikah dengan pertimbangan
berikut:
1. Usia 11 tahun adalah usia di mana pada umumnya tanda-tanda seksual
sekunder mulai tampak (kriteria fisik).
2. Kebanyakan masyarakat Indonesia, usia dianggap akil balig, baik menurut
adat maupun agama, sehingga masyarakat tidak memperlakukan mereka
sebagai anak-anak (kriteria sosial).
3. Pada usia tersebut mulai ada tanda-tanda penyempurnaan perkembangan
jiwa seperti tercapainya identitas diri, tercapainya fase genital dari
perkembangan psikoseksual dan tercapainya puncak perkembangan
kognitif maupun moral (kriteria psikologis).
4. Batas usia 24 tahun merupakan batas maksimal yaitu untuk memberi
peluang bagi mereka yang sampai batas usia tersebut masih
menggantungkan diri pada orang tua.
5. Dalam definisi di atas, status pernikahan sangat menentukan karena arti
pernikahan masih sangat penting di masyarakat pada saat ini secara
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menyeluruh. Seseorang yang sudah menikah, pada usia berapapun
dianggap dan diperlakukan sebagai orang dewasa penuh, baik secara
hukum maupun kehidupan bermasyarakat dan keluarga.3 Karena itu
definisi remaja di sini dibatasi khusus untuk yang belum menikah.
B. Tinjauan tentang Media Dakwah
1. Pengertian Media Dakwah
Media berasal dari bahasa Latin “Medius” yang secara harfiah berarti
perantara, tengah atau pengantar. Dalam bahasa Inggris merupakan bentuk jamak dari
medium yang berarti tengah, antara atau rata-rata. Sedangkan dalam bahasa Arab,
media sama dengan wasilah   ( ҒƶǊƃ ǃ) atau dalam bentuk jamak wasail (ƴǘ Ǜƃ ǃ) yang
berarti alat atau perantara. Para ahli komunikasi mengatakan  media sebagai alat yang
menghubungkan pesan komunikasi yang disampaikan oleh komunikator kepada
komunikan (penerima pesan).4
Lebih lanjut beberapa definisi media dakwah dapat dikemukakan sebagai
berikut:
1. A. Hasjmy menyamakan media dakwah dengan sarana dakwah dan alat dakwah
dengan medium dakwah.
2. Abdul Kadir Munsyi mengartikan media dakwah merupakan alat yang menjadi
saluran untuk menghubungkan gagasan kepada umat.
3Sarwono S.W, Psikologi Remaja (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1989), h. 9.
4Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Edisi Revisi (Cetakan III: Jakarta: Kencana, 2011), h. 403.
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3. Asmuni Syukir, media dakwah adalah segala sesuatu yang bisa dijadikan alat
untuk mencapai tujuan dakwah
4. Syukriadi Sambas, media dakwah merupakan instrumen yang dilalui oleh pesan
atau saluran pesan yang menghubungkan antara da’i dan mad’u.
5. Mira Fauziyah mengatakan bahwa media dakwah merupakan alat atau sarana
yang digunakan oleh da’i untuk berdakwah agar pesan dakwah bisa sampai
dengan mudah kepada mad’u.
6. Al-Bayanuni mengatakan media dakwah adalah:
“Sesuatu yang bersifat fisik dan non-fisik yang bisa mengantarkan pendakwah
dalam menerapkan strategi dakwah”.5
Dari beberapa definisi di atas, maka dapat diartikan media dakwah merupakan
alat yang menjadi perantara dalam penyampaian pesan dakwah kepada mitra dakwah
(objek dakwah atau mad’u). Media dakwah juga bisa diartikan sebagai segala sesuatu
yang bisa dijadikan peralatan yang dipergunakan untuk menyampaikan materi
dakwah kepada penerima dakwah.
Di zaman modern seperti sekarang ini, banyak alat dan peralatan yang bisa
dijadikan sesuatu atau sebuah media untuk penyampaian dakwah, seperti televisi,
video, kaset rekaman, majalah, dan surat kabar.6
Dengan banyaknya media yang bisa digunakan pada saat ini, seorang
pendakwah harus dapat memilih media yang paling efektif untuk mencapai tujuan
5Muh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 403-404.
6Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, h. 113.
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dakwah. Sebagai contoh, seorang pendakwah ingin pesan dakwahnya diterima oleh
semua pendengar di seluruh Indonesia, maka dia berdakwah dengan menggunakan
media radio. Jika ceramahnya ingin didengar, teks ayat-ayat Al-qur’an yang dikutip
bisa dibaca dan ekspresi wajahnya bisa dilihat oleh semua pemirsa di Indonesia
bahkan di dunia, maka dia harus menggunakan media televisi. Tetapi jika ingin pesan
dakwah tersebut dibaca oleh orang, maka pendakwah tersebut harus menumpahkan
pesan dakwahnya dengan menggunakan media cetak.
Jika media dakwah diartikan sebagai alat dakwah maka bentuknya adalah alat
komunikasi.7 Akan tetapi ada sarana lain selain alat komunikasi tersebut seperti
tempat infrastruktur, mesin, tempat duduk, alat tulis dan segala sesuatu yang bisa
membantu dalam keberhasilan penyampaian pesan dakwah. Sarana-sarana itu dapat
dikelompokkan sebagai logistik dakwah. Logistik dakwah mencakup keuangan
dakwah. Dengan demikian, media dakwah juga jelas bedanya dengan logistik dakwah
yaitu sarana pendukung finansial dan sarana fisik untuk pelaksanaan dakwah. Sebagai
ilustrasi perpaduan antara metode dakwah, media dan logistik dakwah yang
disampaikan dengan metode ceramah, dengan media radio yang disiarkan langsung
dari Studio Dua RRI dengan siaran pendidikan agama Islam “Kuliah Subuh” dan
dengan biaya yang disediakan oleh sponsor perusahaan tertentu.
2. Macam-macam Media Dakwah
Di era informasi dan teknologi ini, banyak alat yang bisa dijadikan sebagai
media dalam berdakwah. Dalam pengertian yang luas, dapat dikatakan bahwa semua
7Muh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 405.
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alat komunikasi halal bisa digunakan sebagai media dakwah.8 Alat tersebut dapat
dikatakan sebagai media dakwah bila digunakan untuk berdakwah.
Dalam ilmu komunikasi, media dapat juga diklasifikasikan menjadi 3 macam
yaitu:
a. Media terucap (the spoken words) yaitu alat yang bisa mengeluarkan bunyi
dan bisa ditanggap oleh indera pendengaran seperti radio, MP3, dan
sejenisnya.
b. Media tertulis (the printed writing) yaitu media yang menyampaikan pesan
melalui tulisan yang bercetak seperti majalah, surat kabar on-line, buku,
lukisan dan sejenisnya.
c. Media dengar pandang (the audio visual) yaitu media yang bisa menampilkan
unsur gambar (visual) dan suara (audio) pada waktu yang sama seperti film,
video, televisi dan sejenisnya.9
Maksudnya dalam ilmu komunikasi, media adalah alat atau sarana yang
digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak. Media
yang paling dominan dalam berkomunikasi adalah pancaindera manusia, seperti mata
dan telinga.10 Karena pesan yang diterima pancaindera selanjutnya akan diproses
dalam pemikiran manusia untuk mengontrol dan menentukan sikapnya terhadap
sesuatu, sebelum dinyatakan dalam tindakan.
8Moh, Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 405.
9Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 406-407.
10Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h.
137.
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Media yang dapat digunakan dalam dakwah, secara garis besar dibagi dalam
empat kategori: media visual, media audio, media audio visual dan media cetak.11
1. Media Visual
Media Visual yang dimaksud adalah bahan-bahan atau alat yang dioperasikan
untuk kepentingan dakwah melalui indera penglihatan. Perangkat media visual yang
dapat dimanfaatkan untuk kepentingan dakwah adalah slide film, transparansi, liquid
crystal display (LCD), gambar, foto dan lain sebagainya.
a. Slide film
Media Slide film merupakan rekaman gambar pada film positif yang telah
diprogram sedemikian rupa sehingga hasilnya sesuai dengan yang telah
diprogramkan. Pengoperasian slide film melalui proyektor slide film yang kemudian
gambarnya diproyeksikan pada screen (layar).12 Sebagai contoh seorang da’i telah
menyusun suatu materi dalam bentuk slide agar audiens lebih mudah memahami
materi yang disampaikan oleh da’i.
b. Liquid crystal display (LCD)
LCD merupakan layar digital yang dapat menampilkan nilai yang dihasilkan
oleh sensor dan dapat menampilkan menu yang terdapat pada aplikasi yang bernama
mikrokontroler dan juga dapat menampilkn teks.13 Perangkat ini tepat sekali untuk
11Iftitah Jafar, “Wawasan Baru dalam Pembacaan Ayat-ayat Media Dakwah”, Jurnal Dakwah
Tabligh 14, no. 1 (Juni 2013): h. 38.
12 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, h. 116-117.




menyampaikan pesan-pesan atau materi dakwah kepada kalangan terbatas, baik sifat
maupun tempatnya.
c. Internet
Internet berasal dari kepanjangan International Connection Networking.
Internet adalah suatu sistem jaringan komunikasi (berjuta komputer) yang terhubung
di seluruh dunia. Sebuah fenomena yang bisa diamati dan rasakan saat ini adalah
kecanggihan teknologi dan informasi yang semakin canggih yaitu adanya internet
yang bisa difungsikan sebagai media dalam berdakwah.
Dengan adanya media internet, dakwah dapat memainkan perannya dalam
menyebarkan informasi tentang Islam ke seluruh penjuru, dengan keluasan akses
yang dimilikinya yaitu tanpa adanya batasan wilayah, cultural dan lainnya.14
Menyikapi fenomena ini, Nurcholis  Madjid mengatakan “pemanfaatan
internet memegang peranan amat penting, maka umat Islam tidak perlu menghindar
internet, sebab bila internet tidak dimanfaatkan dengan baik, maka umat Islam sendiri
yang akan rugi. Karena selain bermanfaat untuk berdakwah, internet juga
menyediakan informasi dan data yang kesemuanya memudahkan umat untuk
bekerja”.
Dengan demikian internet merupkan salah media yang sangat tepat untuk
dijadikan sarana/media dalam berdakwah.15 Karena saat ini internet merupakan media




dan sumber informasi yang paling canggih. Karena teknologi ini menawarkan
berbagai kemudahan, kecepatan, ketepatan akses dan kemampuan menyediakan
berbagai kebutuhan informasi setiap orang, kapan saja, dimana saja dan pada tingkat
apa saja. Hampir semua bidang tugas manusia, apapun jenisnya, dapat dicari melalui
Internet. Internet tidak hanya menyediakan fasilitas penelusuran informasi tetapi juga
komunikasi.
d. Gambar
Gambar merupakan materi visual yang sering dijumpai di mana-mana. Ia
sering dijadikan media iklan yang cukup menarik. Dalam perkembangannya, gambar
dapat dimanfaatkan sebagai media dakwah karena gambar dapat memuat informasi
dan pesan yang sesuai dengan materi dakwah. 16 Adapun caranya, dengan menyusun
gambar-gambar pada sebuah papan yang dipasang pada tempat yang strategis,
misalnya di depan masjid, madrasah atau tempat lainnya yang layak dan sesuai.
e. SMS (Short Message Servise)
SMS atau layanan pesan singkat adalah sebuah layanan yang dilaksanakan
dengan sebuah telepon genggam untuk mengirim atau menerima pesan-pesan pendek.
Pada mulanya, SMS dirancang sebagian dari GSM, tetapi sekarang sudah bisa
didapatkan pada jaringan bergerak lainnya termasuk jaringan UMTS.17
15Pardianto, “Meneguhkan Dakwah melalui New Media”, Jurnal Komunikasi Islam, Vol. III
(1): 2013, h. 31.
16Samsuriyanto, “Media Komunikasi Dalam Dakwah”, Blog Samsuriyanto.
http://probolinggodakwah.blogspot.co.id/2014/04/media-komunikasi-dalam-berdakwah.html (07
Maret 2016.
17Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 422.
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Akhir-akhir ini dakwah dengan SMS semakin marak. Ada pesan harian, Al-
qur’an seluler, doa-doa, solusi agama, dan lain sebagainya. Penulis buku Islam
terbantu menyelesaikan tulisannya setelah memperoleh tentang daftar ayat Al-qur’an
yang terkait dengan tulisan dari seorang teman penghafal Al-qu’ran.
2. Media Audio
Media Audio adalah alat-alat yang digunakan sebagai sarana penunjang
kegiatan dakwah yang ditangkap melalui indera pendengaran. Atau juga bisa
diartikan sebagai media penyampaian pesan dalam bentuk suara atau dapat juga
disebut sebagai media yang menggunakan bahasa lisan atau semua pesan yang
berbentuk bunyi (suara). Yang termasuk sebagai alat-alat penyampaian pesan seperti
radio, telepon, MP, pita rekaman, CD (Compact Disc) dan sebagainya.
a. MP3
MPEG-1 Audio Layer 3 atau lebih dikenal sebagai MP3 adalah teknologi
standar dan format untuk mengompresi suara urutan ke file yang sangat kecil.18 MP3
merupakan pita kaset yang telah berisi rekaman suara dapat di-play back dalam
bentuk suara. Adapun manfaat yang bisa diperoleh bagi muslim tunanetra atau pun
tidak dari penggunannya yaitu mempermudah dalam berdakwah karena MP3 ini
dapat diputar dan didengar kapanpun tanpa ada keterbatasan ruang dan waktu.19 Di
18“ MP3”, Wikipedia the Free Encyclopedia. http://en.wikipedia.org/wiki/mp3 (14 Maret
2017).
19Maya Rini Handayani dkk, “Implementasi Audiobook sebagai Media Pelatihan Dakwah
Muslim Tunanetra”, Jurnal UIN Walisongo, Vol. XVI (1): 2016, h. 24.
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samping itu, da’i juga dapat merekam program dakwahnya di suatu tempat dan hasil
rekamannya dapat disebarkan pada kesempatan lain dan seterusnya.
b. Radio
Radio merupakan salah satu media komunikasi massa, yang mempunyai khas
dan dapat djadikan sebagai kekuatan dalam menyampaikan pesan atau informasi
kepada masyarakat.20 Radio telah beradaptasi dengan perubahan dunia, dengan
mengembangkan hubungan saling menggantungkan dan melengkapi dengan media
lainnya.21
Dalam pelaksanaan dakwah, pengunaan radio sangat efektif dan efisien. Jika
dakwah dilakukan melalui siaran radio maka akan mudah dan praktis karena dakwah
akan mampu menjangkau jarak komunikan yang jauh dan tersebar.
Radio memiliki daya tarik yang kuat yaitu disebabkan sifatnya yang serba
hidup berkat 3 unsur hidup yaitu musik, kata-kata dan efek suara. Selain itu, radio
juga memiliki keunggulan yaitu radio berada di mana saja, di tempat tidur, dapur, di
dalam mobil, pantai dan berbagai tempat lainnya.22 Saat ini telah banyak radio siaran
yang bernuansa dakwah, misalnya Radio An-Nashihah, Radio Syiar FM di UIN
Alauddin Makaasar, Radio Republik Indonesia dan lainnya.
20Moeryanto Ginting Munthe, Media Komunikasi Radio (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,
1996), h. 11.
21Samsuriyanto, “Media Komunikasi Dalam Dakwah”, Blog Samsuriyanto.
http://probolinggodakwah.blogspot.co.id/2014/04/media-komunikasi-dalam-berdakwah.html (07
Maret 2016).
22Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, h. 119.
29
3. Media Audio Visual
Media audio visual adalah media penyampaian informasi yang dapat
menampilkan unsur gambar (visual) dan suara (audio) secara bersamaan pada saat
mengkomunikasikan pesan dan informasi. Adapun yang termasuk dalam media audio
visual adalah sebagai berikut:
a. Televisi
Televisi merupakan media dominan komunikasi massa di seluruh dunia dan
sampai sekarang masih terus berkembang. Dari semua media massa, televisilah yang
paling berpengaruh pada kehidupan manusia. Acara televisi pada umunya
mempengaruhi sikap, pandangan, persepsi dan perasaan para penonton.23 Ini adalah
hal yang wajar. Sebab, salah satu pengaruh psikologi dari televisi seakan-akan
menghipnotis para penonton, sehingga mereka seolah-olah hanyut pada kisah atau
peristiwa yang ditayangkan oleh televisi.
Televisi dijejali hiburan, berita dan iklan. Masyarakat biasa menghabiskan
waktu untuk menonton televisi sekitar 7 jam dalam sehari. Kalau dakwah dapat
memanfaatkan media ini dengan efektif, maka secara otomatis jangkauan dakwah
akan lebih luas dan kesan keagamaan yang ditimbulkan akan lebih mendalam.
Program-program siaran dakwah yang dilakukan hendaknya mengenai sasaran objek
dakwah dalam berbagai bidang sehingga sasaran dakwah dapat meningkatkan
23Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Cet IV ; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), h. 122.
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pengetahuan dan aktivitas beragama melalui program-program siaran yang disiarkan
melalui televisi.
b. Cakram Padat
Cakram Padat (bahasa Inggris: Compact Disc, disingkat CD) adalah sebuah
piringan optikal yang digunakan untuk menyimpan data secara digital. Alat ini sudah
tidak asing lagi bagi masyarakat Indonesia.24 Model-model dakwah yang telah
direkam dalam CD antara lain adalah CD Shalawat Nabi Muhammad saw, CD
ceramah agama, CD alunan ayat suci Al-qur’an dan lagu-lagu dakwah yang
dilantunkan di masjid.
c. Film dan Sinetron
Film yang dimaksud adalah media informasi melalui film suara sebagaimana
diputar di gedung-gedung bioskop yang dapat dioperasikan di luar gedung bioskop.
Sinetron adalah media informasi yang menggunakan sinema elektronik. Jika film
digunakan sebagai media dakwah maka harus diisi misi dakwah adalah naskahnya,
diikuti skenario, serta shooting dan acting. Memang membutuhkan keseriusan dan
waktu yang lama membuat film sebagai media dakwah.25
Adapun film sebagai media dakwah antara lain The Messsage (Ar-Risalah),
Lion of the Desert, Walisongo, Fatahillah, dan lain-lain. Sedangkan sinetron-sinetron
yang dapat disebut sebagai sinetron dakwah antara lain Do’aku Harapanku, Do’a
Membawa Berkah dan lain-lain.
24Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h.427.
25Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, h. 121.
31
4. Media Cetak
Media cetak (printed publications) adalah media untuk menyampaikan
informasi melalui tulisan yang bercetak. Media cetak merupakan media yang sudah
lama dikenal dan mudah dijumpai di mana-mana. Adapun yang termasuk dalam
media cetak antara lain buku, surat kabar on-line, majalah, brosur, surat dan lain
sebagainya.
a. Buku
Buku merupakan kumpulan tulisan seseorang yang telah disusun sehingga
seseorang dapat membacanya secara sistematis apa yang diungkapkan oleh
penulisnya. Buku juga dapat didefinisikan sebagai sejumlah pesan tertulis yang
memungkinkan memuat banyak pesan dan memiliki arti bagi masyarakat luas,
direncanakan untuk pengetahuan publik tentang sesuatu serta direkam dalam bahan
yang tidak mudah rusak dan mudah dibawa.26 Tujuan utamanya memberi penerangan,
penyajikan dan menjelaskan, serta mengabadikan sesuatu dan memindahkan
pengetahuan dan informasi di tengah masyarakat dengan memerhatikan kemudahan
dan penampilan.
Melalui buku ini informasi-informasi atau pesan-pesan dakwah dapat
disebarluaskan secara mudah kepada sasaran dakwah. Media berupa buku ini
merupakan salah satu medium komunikasi (penyampaian pesan), bukan hanya bisnis
26Ahmad Zaini, “Dakwah melalui Media Cetak”, At-Tabsyir Jurnal Komunikasi Penyiaran
Islam 2, no. 2 (Juli 2014): h. 69.
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semata, tetapi juga untuk penerangan pendidikan dan untuk menambah pengetahuan
dan wawasan.
Buku sebagai media berdakwah mengajak kepada kebenaran dan kembali
menginjakkan kaki di jalan Allah. Sebagai contoh buku menjadi media dakwah
adalah Imam Al-Ghazali menulis Ihya’ ‘Ulumuddin., Imam Nabawi menulis Riyadh
Ash-Shalihin, dan lain-lain.
b. Jurnal
Jurnal adalah catatan harian (buku), surat kabar harian, buku yang dipakai
sebagai buku perantara antara buku harian dan buku besar atau buku yang dipakai
untuk mencatat transaksi berdasarkan urutan waktu.27
Jurnal merupakan salah satu jenis tulisan akademik di mana penulis
(umumnya peneliti) mempublikasikan artikel ilmiah yang biasanya memberikan
kontribusi terhadap teori atau penerarapan ilmu. Untuk memastikan kualitas ilmiah
pada artikel yang diterbitkan, suatu artikel biasa diteliti oleh rekan-rekan sejawatnya
dan direvisi oleh penulis, hal ini dikenal sebagai peer review (review oleh orang-
orang yang lebih berkompeten). Terdapat berbagai jurnal ilmiah yang mencakup
semua bidang ilmu, baik ilmu alam maupun ilmu sosial.
Jurnal dapat difungsikan sebagai media dakwah. Jurnal sebagai media dan
sarana dakwah diperlukan oleh manusia yang akan berkembang terus-menerus sejalan
27Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1988), h. 370.
33
dengan laju dan perkembangan manusia, karena surat kabar memiliki peran penting
dalam penyampaian artikel baik yang umum maupun mengenai keislaman.
c. Majalah
Majalah biasanya terbit dalam bentuk buku dan terbit dalam waktu berkala,
tergantung waktu terbitnya, ada mingguan, tengah bulanan, bulanan, dan seterusnya.
Sekali pun majalah telah mempunyai ciri tersendiri, tetapi majalah dapat difungsikan
sebagai media dakwah,28 yaitu dengan jalan menyelipkan misi dakwah ke dalam
misinya, bagi majalah yang bertema umum. Jika majalah tersebut majalah keagamaan
dapat dimanfaatkan sebagai majalah dakwah.
Karakteristik majalah dakwah ialah sesuai dengan namanya, harus
mengedepankan misi utamanya sebagai wadah penyampaian pesan dakwah. Jadi
yang dimaksud majalah dakwah ialah majalah yang menampilkan isi atau informasi
yang bernuansa dakwah29 yaitu bertujuan untuk memperbaiki moral, mendidik para
pembacanya dengan didikan dakwah dan pesan-pesan keagamaan sekaligus tidak
melupakan nuansa hiburan bagi para pembacanya.
d. Poster atau Plakat
Poster atau plakat adalah karya seni atau desain grafis yang memuat
komposisi gambar dan huruf di atas kertas yang berukuran besar. Pengaplikasiannya
dengan ditempel di dinding atau permukaan datar lainnya dengan sifat mendapat
28Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, h. 123-125.
29Ria Warda, “Majalah sebagai Media Dakwah”, Jurnal Altajdis STAIN Palopo, Vol I: 2011.
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perhatian mata sekuat mungkin. Poster bisa menjadi sarana iklan, pendidikan,
propaganda dan dekorasi.
Dakwah dengan poster berarti dakwah dengan ketertarikan dan ingatan. Pesan
dakwah tidak akan dibaca bila pandangan mitra dakwah tidak tertuju padanya. Ini
berbeda jika pesan ditulis dengan kata-kata yang singkat dan mengena atau dengan
kata lain, dakwah dengan bahasa iklan.
e. Brosur
Brosur, pamplet atau buklet adalah terbitan tidak berkala dapat terdiri dari satu
hingga sejumlah kecil halaman, tidak terkait dengan lain, dan selesai dengan sekali
terbit. Brosur memuat informasi tentang produk disebut juga sebagai katalog produk
atau sering hanya disebut katalog.
Keunggulan brosur sebagai media dakwah adalah pengulasan sebuah topik
secara singkat.30 Media ini efektif dalam menggiring massa untuk tujuan tertentu
salah satu contoh brosur yang menjadi media dakwah adalah “Al-Islam” milik Hizbut
Tahrir Indonesia (HTI) yang mengusung ide khilafah selalu mengulas ragam topik
dari sudut khilafah.
3. Buku sebagai Media Dakwah
Dewasa ini, media khususnya komunikasi dan informasi, telah mencapai
tahap yang sangat mencengangkan. Terlebih saat ini semakin banyak media surat
kabar, majalah dan buku yang diterbitkan. Ini merupakan peluang sekaligus tantangan
bagi para da’i, tidak hanya berdakwah melalui ceramah atau pengajian.
30Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 417-424.
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Banyak masyarakat yang tidak sempat datang ke pengajian. Bahkan yang
datang hanya mereka orang yang saleh saja. Juga kesibukan yang menjadi faktor
orang enggan datang mendengarkan ceramah. Mereka biasa mencari informasi hanya
melalui  bacaan-bacaan.
Dakwah semakin maju karena dikembangkan melalui tulisan. Melalui tulisan
yang dapat dikemas dengan popular seperti lewat buku yang tersebar dan diterima
banyak kalangan, dalam waktu pengaksesannya tergantung kepada waktu kosong
mad’u (objek dakwah).
Adapun kelebihan buku sebagai media dakwah dari segi efektivitas dalam
menyebarluaskan pengetahuan, opini, dan pikiran secara transnasional yang tidak
diragukan lagi.31 Berdakwah lewat tulisan jauh lebih efektif karena mampu
menjangkau sasaran secara luas dan menyebar hingga ke pelosok dunia.
Media hanya alat dalam berdakwah, yang terpenting di dalamnya berisi pesan
dakwah. Agar penulis nantinya mampu mengajak pembaca mengikuti pada hal baik
seperti yang diinginkan. Penulis mampu menguasai metode efektif sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.32 Buku merupakan kumpulan tulisan seseorang atau beberapa
orang yang telah disusun sehingga seseorang dapat membacanya secara sistematis
yang telah diungkapkan oleh penulisnya
Keberadaan buku di tengah masyarakat  sangat besar peranannya. Dengan
membaca buku, seseorang dapat memperoleh informasi, pengetahuan dan wawasan
31 Ahmad Zaini, “Dakwah melalui Media Cetak”, h. 71.
32Ahmad Zainuddin, “Buku Sebagai Media Dakwah”,  Blog Ahmad Zainuddin.
http://datarental.blogspot.co.id/2014/01/buku-sebagai-media-dakwah.html (06 Maret 2016).
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tentang sesuatu karena buku merupakan jendela ilmu. Melalui buku ini informasi atau
pesan dakwah ini dapat disebarluaskan secara mudah kepada sasaran dakwah.33
Selain itu juga, buku bisa diakses online melalui internet baik dari perpustakaan
digital maupun yang diupload sendiri oleh individu.
Media yang berupa buku merupakan alat bantu dalam berdakwah dengan
lajunya perkembangan zaman memacu tingkat ilmu dan teknologi.34 Dakwah dengan
buku adalah investasi masa depan. Bisa jadi penulisnya telah wafat, tetapi ilmunya
tetap terus dibaca oleh generasi  dan memberikan pahala yang mengalir. Sebagai
contoh pendakwah pada saat ini tidak akan bisa mengetahui apalagi mengutip ucapan
Rasulullah saw jika tidak ada pendakwah melalui buku pada masa sebelumya.35
Buku dapat memberikan pengaruh besar di era perkembangan zaman sekarang
ini yaitu zaman informasi, era globalisasi dan keterbukaan bahwa media
mempengaruhi jiwa manusia. Dalam suatu proses membaca terjadi suatu gejala yang
disebut ilmu jiwa sosial, ketika proses decoding terjadi para pembaca buku akan
meniru atau mengamalkan segala sesuatu yang telah didapatkan dalam membaca.
Pesan-pesan seorang da’i dalam buku akan membekas dalam jika pembaca, yang
biasanya akan terjadi adalah pembentukan karakter pembaca. Jadi, buku bukan saja
berisi bisnis semata tetapi buku merupakan salah satu medium komunikasi
33Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, h. 123.
34Ahmad Zainuddin, “Buku Sebagai Media Dakwah”,  Blog Ahmad Zainuddin.
http://datarental.blogspot.co.id/2014/01/buku-sebagai-media-dakwah.html (06 Maret 2016).
35Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 419.
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(penyampaian pesan) untuk penerangan pendidikan dan menambah pengetahuan serta
wawasan.
Buku memiliki kelebihan dibanding media-media lainnya karena pesan dapat
disampaikan secara halus dan menyentuh relung hati tanpa merasa digurui. Allah swt
menghendaki agar mengkomunikasikan dengan qaulan sadidan yaitu pesan yang
dikomunikasikan  dengan tepat, menyentuh dan membekas dalam hati.
C. Buku “Jangan Jatuh Cinta Tapi Bangun Cinta” sebagai Pelaksanaan
Dakwah Bi Al-Qalam
Salah satu tugas dan tanggung jawab setiap muslim adalah berdakwah.
Dakwah artinya mengajak, menyeru dan menunjukkan jalan kebaikan atau







“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebaikan, menyeru kepada yang makruf dan mencegah dari yang mungkar.
Merekalah orang-orang yang beruntung”.37
36Muliadi, Dakwah Insklusik (Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 1.
37Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 63.
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Maksud dari ayat ini  adalah anjuran untuk mengajak umat manusia untuk
menganjurkan kebenaran dan kebaikan serta mencegah kerusakan atau segala sesuatu
yang dilarang oleh-Nya. Mereka yang penuh kasih dan bersimpati terhadap
perkembangan umat muslim menuju khairul umma’ adalah orang-orang yang
sungguh beruntung.38
Ayat ini menjelaskan bahwa, sebagai umat manusia telah diperintah untuk
berdakwah. Berdakwah artinya mengajak umat manusia lainnya untuk menempuh
jalan yang lurus yaitu jalan kebajikan dan makruf, dan mencegah manusia dari yang
munkar yaitu nilai buruk lagi diingkar oleh akal sehat masyarakat.
Dalam berdakwah, metode dakwah yang bisa digunakan dalam berdakwah
yaitu dakwah Bi al-Lisan (berbicara langsung), dakwah Bi al-Qalam (tulisan) dan
dakwah Bi al-Hal (amal perbuatan).
Dakwah Bi al-Qalam adalah kegiatan penyampaian pesan dakwah melalui
tulisan seperti buku, majalah, jurnal, internet dan lain-lain. Agar penyampaian pesan
tersebut termasuk sebagai pesan dakwah, maka tulisan-tulisan tersebut tentu berisi
ajakan atau seruan mengenai amar ma’ruf dan nahi munkar.
Dakwah dengan tulisan memiliki banyak kelebihan dan keunikan, yakni suatu
tulisan tidak dibatasi oleh ruang dan waktu, bisa dibaca di manapun dan kapanpun.
Berdakwah lewat tulisan jauh lebih efektif karena mampu menjangkau sasaran secara
luas dan menyebar hingga ke pelosok dunia.
38Allamah Kamal Faqih Imani, Tafsir Nurul Quran (Jil. 3; Jakarta: Al-Huda, 2003), h. 275.
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Salah satu bukti dakwah Bi al-Qalam yang dilakukan oleh penulis dan
motivator yang terdapat di Indonesia adalah buku “JJCTBC” karya tulis Setia Furqan
Kholid. Dalam buku ini, penulis menuangkan semua pengalaman hidupnya agar buku
ini bisa menjadi motivasi bagi yang membacanya.
Kehidupan media cetak juga ditentukan oleh “kondisi di mana ia hidup”.39
Begitu juga dengan buku ini memiliiki sasaran dakwah, penulis memfokuskan kepada
remaja untuk menjadi sasarannya. Karena seperti yang diketahui bahwa remaja sangat
rentan terpengaruh dengan segala sesuatu yang baru didapatkan dan langsung
mengaplikasikannya.
Dalam buku ini, penulis akan menghipnotis para pembaca dengan sajak-
sajaknya tentang berbagai catatan inspiratif pembangun jiwa, tentang cinta, cita,
pengorbanan, persahabatan kemandirian dan semangat keislaman. Buku ini berisi
catatan-catatan inspiratif pembangun jiwa yang membahas makna dan rasa cinta
sejati dengan tuntas, puitis dan penuh rasa di sana-sini.
Para pembaca akan mendapatkan inspirasi tentang40:
1. Menjadi pribadi sukses bermodalkan cinta.
2. Adakah pacaran yang islami?
3. Bagaimana menghindari diri dari lingkungan yang negatif?
4. Bagaimana menjemput jodoh terbaik?
39Septiawan Santana K, Jurnalisme Kontemporer (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005),
h. 85.
40Jasa SEO Murah, Resensi Buku “Jangan Jatuh Cinta tapi Bangun Cinta”,
www.bukusetiafurqan.com/2014/10/buku-jangan-jatuh-cinta-tapi-bangun-cinta-setia-furqan-kholid
asli-murah-html (6 Maret 2016).
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5. Cara menjadi High Quality Jomblo.
6. Menjadi pribadi yang mandiri sejak muda.
7. Rahasia membangun cinta.
8. Persiapan yang mesti dilakukan sebelum menikah.
Media membentuk orang, karena media memiliki peran yang sangat besar
dalam pembentukan karakter masyarakat.41 Ini dapat dilihat dari peniruan masyarakat
dalam mengikuti pesan yang disampaikan melalui media tersebut karena pesan
tersebut telah menyentuh masyarakat.42
Buku “JJCTBC” merupakan bukti dari pelaksanaan dakwah bi al-qalam.
Buku ini sangat diminati oleh para remaja sehingga buku ini mampu menjadi media
dakwah bagi remaja khususnya remaja di Kecamatan Sebatik Tengah Kabupaten
Nunukan Provinsi Kalimantan Utara.
D. Manajemen Pengendalian Diri
1. Manajemen
Manajemen berasal dari kata to manage43 yang berarti to direct, to control, to
carry on, to cope with, to direct affair, to secred. Jadi manajemen berarti the act of
41Nurhidayat Muhammad Said, “Sifat-sifat Media Penyiaran” (Penjelasan yang disajikan
pada pertemuan perkuliahan di Jurusan Manajemen  Dakwah C semester 6, Gowa 11 Maret 2016).
42Nurhidayat Muhammad Said, Dakwah dan Efek Globalisasi Informasi, (Makassar: Alauddin
University Press, 2011), h. 162.
43Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah, Edisi Revisi (Cet 6;
Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 1.
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managing, administration, body of directors controlling.44 Apabila dilihat dari asal
katanya, maka manajemen dapat berarti memimpin, memberi petunjuk,
menyelamatkan atau tindakan memimpin. Manajemen juga bisa diartikan sebagai
mengatur. Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari
fungsi-fungsi manajemen itu. Sedangkan banyak pengertian manajemen dari
pandangan para ahli manajemen, diantaranya pendapat tersebut adalah sebagai
berikut:
G.R. Terry berpendapat bahwa manajemen adalah proses yang khas terdiri
dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang dilakukan
untuk menentukan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan menggunakan
tenaga manusia dan sumber daya lainnya.
Menurut Malayu S.P Hasibuan, manajemen adalah ilmu dan seni mengatur
proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya secara efektif dan
efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.45
Harold Koontz dan Cyril O’Donnel, manajemen adalah suatu usaha
pencapaian tujuan tertentu melalui kegiatan orang lain. Dengan demikian manajer
melakukan koordinasi atas sejumlah aktivitas orang lain yang meliputi perencanaan,
pengoorganisasian, penempatan, pengarahan dan pengendalian.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen
adalah suatu aktivitas manajerial yang meliputi kegiatan perencanaan,
44Mahmuddin, Manajemen Islam (Makassar: Alauddin Press, 2012) h. 8.
45Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah, h. 2.
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pengoorganisasian, pengarahan sampai ke pengendalian dan pengawasan untuk
mencapai suatu tujuan tertentu dengan menggunakan tenaga manusia dan sumber
daya lainnya dengan sebaik mungkin.
2. Pengendalian Diri
Setiap individu memiliki suatu mekanisme yang dapat membantu mengatur
dan mengarahkan perilaku, yaitu pengendalian diri. Pengendalian diri adalah
kemampuan untuk membimbing tingkah laku sendiri, kemampuan untuk menekan
atau merintangi impuls-impuls atau tingkah laku impulsif.46 Artinya pengendalian diri
mengandung makna melakukan pertimbangan-pertimbangan terlebih dahulu sebelum
memutuskan sesuatu untuk bertindak.47
Begitupun dengan pendapat Bandura dan Mischel, sebagaimana dikutip
Carlson, yang mengatakan bahwa kontrol diri merupakan kemampuan individu dalam
merespon suatu situasi. Kontrol diri merupakan suatu kecakapan individu dalam
kepekaan membaca situasi diri dan lingkungannya serta kemampuan untuk
mengontrol dan mengelola faktor-faktor perilaku sesuai dengan situasi dan kondisi
untuk menampilkan diri dalam melakukan sosialisasi kemampuan untuk
mengendalikan perilaku, kecenderungan untuk menarik perhatian, keinginan untuk
mengubah perilaku agar sesuai bagi orang lain, menyenangkan orang lain, selalu
konfirmasi dengan orang lain, serta menutup perasaannya.
46J.P. Caplin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), h. 316.
47Nurhayati, “Hubungan Kontrol Diri dengan Prokratinasi Kerja Pada Pegawai PT PLN
(PERSERO) Rayon Samarinda Ilir”, Jurnal Psikologi 3, no. 2 (2015): h. 497.
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Berdasarkan penjelasan di atas, arti pengendalian diri yaitu untuk melakukan
pertimbangan-pertimbangan terlebih dahulu dampak yang akan didapatkan sebelum
memutuskan sesuatu untuk bertindak. Semakin tinggi pengendalian diri seseorang,
maka akan semakin intens pula orang tersebut mengadakan pengendalian terhadap
tingkah laku.
3. Manajemen Pengendalian Diri
Menurut Stephen M. Edelson, manajemen diri adalah istilah psikologi yang
digunakan untuk menjelaskan proses mencapai kemandirian (personal autonomy).
Sedangkan menurut Muhammad Muhyidin, manajemen pengendalian diri
adalah suatu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengevaluasian segala sifat
dan tindak-tanduk seseorang dengan subjek pelaksana dan objek pelaksana lainnya.48
Jadi, pada dasarnya manajemen pengendalian diri adalah upaya mengatur atau
mengarahkan pikiran, ucapan, dan perbuatan yang dilakukan, sehingga seseorang
terdorong pada penghindaran diri terhadap hal-hal yang tidak baik dan peningkatan
perbuatan yang baik dan benar. Manajemen pengendalian diri adalah sebuah proses
merubah “totalitas diri” baik itu dari segi intelektual, emosional, spiritual, dan fisik
agar yang diinginkan (sasaran) bisa tercapai.
4. Prinsip-prinsip Manajemen Pengendalian Diri
Prinsip yang dapat diterapkan oleh remaja dalam manajemen pengendalian
diri adalah yang pertama prinsip kemoralan. Setiap agama pasti mengajarkan moral
yang baik bagi setiap pemeluknya, misalnya tidak mencuri, tidak membunuh, tidak
48Muhammad Muhyidin, Cara Islami Melejit Citra Diri (Jakarta: Lentera, 2003), h. 227-228.
44
menipu, tidak berbohong, tidak mabuk-mabukan, tidak melakukan tindakan asusila
maupun tidak merugikan orang lain. Saat ada dorongan hati untuk melakukan sesuatu
yang negatif, maka hal yang dapat dilakukan adalah bersegera lari ke rambu-rambu
kemoralan. Saat terjadi konflik diri antara ya atau tidak, mau melakukan atau tidak,
seseorang dapat mengacu pada prinsip moral di atas.
Yang kedua prinsip kesadaran. Prinsip ini mengajarkan kepada seseorang agar
senantiasa sadar saat suatu bentuk pikiran atau perasaan yang negatif muncul. Pada
umumnya orang tidak mampu menangkap pikiran atau perasaan yang muncul,
sehingga mereka banyak dikuasai oleh pikiran dan perasaan mereka.
Prinsip ketiga adalah prinsip perenungan. Ketika seseorang sudah benar-benar
tidak tahan untuk meledakkan emosi karena amarah dan perasaan tertekan atau ingin
melakukan sesuatu, maka hal yang bisa dilakukannya sebuah perenungan. Seseorang
bisa menanyakan pada diri sendiri tentang berbagai hal, misalnya merenung manfaat
dari hal yang ingin dilakukan. Dengan melakukan perenungan, maka seseorang akan
cenderung mampu mengendalikan diri. Secara sederhana dapat digambarkan bahwa
saat emosi aktif maka logika seseorang tidak jalan, sehingga saat melakukan
perenungan atau berpikir secara mendalam maka kadar kekuatan emosi atau
keinginannya akan cenderung menurun.
Yang keempat prinsip kesabaran. Pada dasarnya emosi seseorang  naik–turun
dan timbul, tenggelam. Emosi yang bergejolak merupakan situasi yang sementara
saja, sehingga seseorang perlu menyadarinya bahwa kondisi ini akan segera berlalu
seiring bergulirnya waktu. Namun hal ini tidaklah mudah karena perlu adanya
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kesadaran akan kondisi emosi yang dimiliki saat itu dan tidak terlalu larut dalam
emosi. Salah satu cara yang perlu digunakan adalah kesabaran, menunggu sampai
emosi negatif tersebut surut kemudian baru berpikir untuk menentukan respon yang
bijaksana dan bertanggung jawab (reaksi yang tepat).
Prinsip kelima adalah prinsip pengalihan perhatian. Situasi dan kondisi yang
memberikan tekanan psikologis sering menghabiskan waktu, tenaga dan pikiran yang
cukup banyak bagi seseorang untuk menghadapinya. Apabila berbagai cara (4 prinsip
sebelumnya) sudah dilakukan untuk berusaha menghadapi namun masih sulit untuk
mengendalikan diri, maka seseorang bisa menggunakan prinsip ini dengan
menyibukkan diri dengan pikiran dan aktivitas yang positif. Ketika diri disibukkan
dengan pikiran positif yang lain, maka situasi yang menekan tersebut akan terabaikan.
Begitu pula saat menyibukkan diri dengan aktivitas lain yang positif, maka emosi
yang ingin meledak akibat peristiwa yang tidak disukainya tersebut akan menurun
bahkan hilang. Saat seseorang berhasil memaksa diri memikirkan hanya hal-hal yang
positif maka emosinya akan ikut berubah ke arah yang positif juga.49
Prinsip kemoralan, kesadaran, perenungan, kesabaran dan pengalihan
perhatian merupakan prinsip manajemen pengendalian diri yang bisa dilakukan
seseorang sebelum bertindak atau mempertimbangkan terlebih dahulu sebelum
mengambil sebuah keputusan agar hal yang ingin dilakukan akan mengarah kepada
perilaku yang positif.
49Yusuf Wibiso, “Pengendalian Diri (Self-Control)”, Blog Yusuf Wibiso.
http://garasikeabadian.blogspot.co.id/2013/3/pengendalian-diri-self-control.html (1 Mei 2016).
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5. Tantangan dan Hambatan dalam Manajemen Pengendalian Diri
Dalam manajemen pengendalian diri ada beberapa tantangan yang dihadapi
oleh individu, khususnya remaja diantaranya adalah :
a. Mampu untuk hidup mandiri, dapat menentukan langkah mereka sendiri
b. Merumuskan cara untuk meraih impian yang ingin dicapainya, dan cara
untuk mengelola diri dengan baik.50
Lingkungan dapat menjadi hambatan bagi remaja dalam mengelola dirinya
sendiri. Hambatan tersebut adalah ketika remaja akan mengelola dirinya sendiri
sering berorientasi kepada orang lain, bukan karena kemauan sendiri. Seharusnya
remaja mempunyai niat yang tulus dari dalam dirinya untuk mengelola dirinya.
Ada beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk mengatasi hambatan di
atas, diantaranya :
a. Mampu menerima diri sendiri apa adanya, baik kelebihan ataupun
kekurangan.
b. Melakukan hal yang terbaik, baik untuk diri sendiri, orang lain, lingkungan
dan Allah swt.
c. Mampu belajar dari pengalaman dan mampu mengambil hikmah dari suatu
kejadian.
d. Berani untuk bermimpi dan memimpikan sesuatu.
e. Jadilah optimis dan mengharapkan hasil yang baik dalam segala situasi.
50Putri Dwijayanti, Teori Self Manajemen dan Bimbingan Konseling, Blog Putri Dwiyanti.
http://putritarakan.blogspot.co.id/2013/01/teori-self-management-dan-bimbingan.html (7 Maret 2016).
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f. Membaca kutipan-kutipan yang inspirasional.
g. Ikuti gaya hidup sehat.
h. Sering melakukan olahraga.
i. Bergaulah dengan orang yang selalu berpikiran positif.51
Berikut adalah beberapa langkah yang bisa dilakukan seseorang dalam
mengatasi hambatan dalam mengendalikan diri, sebelum bertindak atau
mempertimbangkan terlebih dahulu sebelum mengambil sebuah keputusan agar hal
yang ingin dilakukan akan mengarah kepada perilaku yang positif.




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian
kontekstual yang menjadikan manusia sebagai  instrumen dan disesuaikan dengan
situasi yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang ada pada
umumnya bersifat kualitatif.1
Metode kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku yang dapat diamati.
Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan kondisi dan fenomena dengan
dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. Penekanannya adalah kualitas
data.
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan format
deskriftif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai
kondisi atau keadaan sebagai situasi atu berbagai fenomena realitas sosial yang ada di
masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik realitas itu ke
permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran tentang
kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu.
1Lexy. J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2001), h. 3.
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Kondisi atau fenomena yang dimaksud oleh penulis adalah fenomena buku
“JJCTBC” pada remaja dalam perspektif manajemen pengendalian diri.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan di Provinsi Kalimantan Utara, tepatnya di
Kecamatan Sebatik Tengah Kabupaten Nunukan, Indonesia, sasarannya adalah
beberapa remaja yang terdapat di kecamatan tersebut yang telah membaca buku
“JJCTBC”.
B. Pendekatan Penelitian
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan
Sosiologi pendekatan dan Manajemen Dakwah. Pendekatan sosiologi yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia dalam
kelompok-kelompok. Adapun yang dimaksud dengan pendekatan manajemen
dakwah dalam penelitian ini, penulis meminjam teori-teori yang telah mapan dalam
bidang disiplin ilmu manajemen dakwah untuk mengungkapkan dan menjelaskan
mengenai suatu fenomena atau gejala terkait dengan buku “JJCTBC” yang menjadi
media dakwah pada remaja.
C. Sumber Data
Sumber data untuk penelitian ini diperoleh dari:
a. Data Primer, yaitu hasil wawancara dengan 4 remaja yang telah membaca
buku “JJCTBC” sebanyak dua kali yang dijadikan sebagai informan.
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b. Data Sekunder, yaitu hasil dari rujukan yang diperoleh dari membaca berbagai
buku, hasil penelitian, bahan kuliah maupun artikel-artikel lainnya yang
berhubungan dengan penelitian ini agar dapat dijadikan sebagai data
pelengkap.
D. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti telah menggunakan metode pengumpulan data
sebagai berikut:
a. Riset Kepustakaan
Penelitian kepustakaan yang dimaksudkan adalah salah satu cara
pengumpulan data yang bersifat teoritis berdasarkan literatur yang berkaitan dengan
objek penelitian. Penggunaan metode ini digunakan dengan dua bentuk, yaitu:
1) Kutipan langsung, yaitu penulis mengutip dari bahan referensi yang
berkaitan dengan pembahasan buku “JJCTBC” yang menjadi media
dakwah pada remaja tanpa mengubah redaksi kalimat, isi, serta makna.
Kutipan langsung dalam skripsi ini diketik dalam satu spasi.
2) Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip dari bahan referensi yang
berkaitan dengan pembahasan  dalam bentuk ikhtisar, uraian atau ulasan
sehingga terkadang terdapat perbedaan dengan konsep aslinya, namun
tidak mengubah atau mengurangi makna dari tujuan yang dimaksudkan.
Kutipan tidak langsung dalam skripsi ini diketik dalam dua spasi.
b. Riset Lapangan
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Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan dengan mengamati
secara langsung objek penelitan di mana peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian
yang telah ditentukan, yaitu di Kecamatan Sebatik Tengah Kabupaten Nunukan
Provinsi Kalimantan Utara.
Pengumpulan data di lapangan atau lokasi dilakukan dengan
menggunakan teknik pengumpulan data berupa:
1) Observasi, dengan melakukan pengamatan langsung kepada objek yang
diteliti. Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang
diselidiki.2
2) Metode wawancara atau interview merupakan proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dan informan atau orang yang akan
diwawancarai.3 Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini
adalah 4 remaja Kecamatan Sebatik Tengah Kabupatan Nunukan yang
telah membaca buku “JJCTBC”.
3) Dokumentasi, pengumpulan data dengan benda-benda tertulis seperti
buku, dokumen, jurnal, media massa dan sebagainya.4 Berdasarkan
2Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet VIII; Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2007), h. 70.
3Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu
Sosial (Jakarta: Kencana, 2007), h. 111.
4Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: UGM Press 1999), h. 72.
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penelitian tersebut, penulis dalam pengumpulan data dengan teknik
dokumentasi berarti peneliti melakukan pencarian dan pengambilan
segala informasi yang sifatnya teks menjelaskan dan menguraikan
mengenai hubungannya dengan arah penelitian.
E. Instrumen Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen penelitian merupakan alat bantu
dalam mengumpulkan data.5 Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan langkah
yang paling strategis dalam penelitian. Data merupakan perwujudan dari beberapa
informasi yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu
peristiwa atau kegiatan lainnya. Data yang diperoleh  melalui penelitian akan diolah
menjadi suatu informasi yang merujuk pada hasil penelitian nantinya. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang sesuai dengan penelitian. Oleh karena itu, dalam pengumpulan data dibutuhkan
beberapa instrumen sebagai alat untuk mendapatkan data yang valid dan akurat.
Tolok ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrumen yang
digunakan. Oleh karena itu, penelitian lapangan (field research) yang meliputi
obsevasi dan wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan, dibutuhkan
kamera, alat perekam (recorder) dan alat tulis menulis berupa buku catatan dan
pulpen.
5Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Penelitian Pendekatan Praktik (Edisi revisi
VI; Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 68.
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F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data
Teknik pengelolahan data yang dimaksud adalah data yang diperoleh
kemudian dikumpulkan, diolah dan dianalisis serta dimanfaatkan sedemikian rupa
dengan menggunakan metode deskriptif. Penulis akan melakukan pencatatan serta
berupaya mengumpulkan informasi mengenai keadaan suatu gejala yang terjadi saat
penelitian dilakukan.
Analisis data merupakan upaya untuk mencapai serta menata secara sistematis
catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan yang lainnya untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya
sebagai temuan bagi orang lain.6 Analisis data ialah proses pengorganisasian dan
pengurutan data ke dalam pola, kategori serta satuan uraian dasar.7
Tujuan analisis data ialah untuk menyerderhanakan data ke dalam bentuk
yang mudah dibaca serta dipahami. Metode yang digunakan ini ialah metode survey
dengan pendekatan kualitatif, yang artinya setiap data yang terhimpun dapat
dijelaskan dengan berbagai persepsi yang tidak menyimpang serta sesuai dengan
judul penelitian. Teknik pendekatan deskriptif kualitatif merupakan suatu proses yang
menggambarkan keadaan sasaran yang sebenarnya, sejauh yang didapatkan oleh
penulis dari observasi, wawancara dan juga dokumentasi.8
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
6Noen Muhajirin, Metode Penelitian Kualitatif ( Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), h. 183.
7Lexy. J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif , h. 103.
8Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif ( Jakarta: UI Press, 1992), h. 15.
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1. Data Reduction (Reduksi Data)
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu mengorganisasikan data dengan cara yang
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Penulis mengelola data
dengan bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang
terdapat di lapangan ataupun yang terdapat pada kepustakaan. Data dikumpulkan,
dipilih secara selektif serta disesuaikan dengan permasalahan yang telah dirumuskan
dalam penelitian.
2. Data Display (Penyajian Data)
Penyajian data merupakan penyajian serta pengorganisasian data ke dalam
satu bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data
dilakukan secara induktif yang menguraikan setiap permasalahan dalam masalah
penelitian dengan memaparkan secara umum kemudian menjelaskan secara spesifik.
3. Comparative (Analisis Perbandingan)
Dalam teknik ini penulis mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan
secara sistematis juga mendalam kemudian membandingkan data tersebut satu sama
lain.
4. Conclusion Drawing / Verification ( Penarikan Kesimpulan)
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif ialah penarikan
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara yang
akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data berikutnya.
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Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama di lapangan diverifikasi selama
penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang catatan
lapangan sehingga berbentuk penegasan kesimpulan.
G. Metode Penentuan Informan
Penelitian yang menggunakan metode kualitatif, peran informan merupakan
hal yang sangat penting dan perlu, karena informan dalam penelitian kualitatif
berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum.9
Dalam penelitian kualitatif, hal yang menjadi bahan pertimbangan utama
dalam pengumpulan data adalah penentuan informan. Dalam penelitian kualitatif
tidak digunakan istilah populasi. Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti
adalah purposive sample.
Purposive sample adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu.10 Peneliti memilih informan menurut kriteria tertentu yang telah ditetapkan.
Kriteria ini harus sesuai dengan topik penelitian. Orang yang dipilih pun harus
dianggap layak untuk menjawab masalah penelitian.
Informan dalam penelitian ini diambil dari 4 orang yaitu Sarifah Aini,
Musfirah Ayni, Jurniati dan Irwansyah merupakan remaja yang terdapat di
Kecamatan Sebatik Tengah Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara. Adapun
9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2009), h.
221.
10Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, h. 85.
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kriteria-kriteria penentuan informan kunci (key informan) yang tepat dan akurat
mengenai buku “Jangan Jatuh Cinta tapi Bangun Cinta” sebagai Media Dakwah pada
Remaja dalam Perspektif Manajemen Pengendalian Diri”, adalah sebagai berikut:
1. Merupakan orang yang paham tentang pesan dakwah yang disampaikan
dalam buku “JJCTBC”.





A. Gambaran Umum Tentang Kecamatan Sebatik Tengah Kabupaten Nunukan
Provinsi Kalimantan Utara
1) Keadaan Wilayah
Pulau Sebatik adalah suatu daerah yang berada di perbatasan antara Negara
Indonesia dengan Negara Malaysia. Pulau ini dimiliki dua negara, Sebatik bagian
utara merupakan milik Malaysia dan bagian selatan adalah milik Indonesia.1
Kecamatan Sebatik Tengah resmi dibentuk pada tahun 20112 berdasarkan Peraturan
1Robert Siburian, “Pulau Sebatik: Kawasan Perbatasan Indosesia Beraroma Malaysia”, Jurnal
Masyarakat & Budaya 14, no. 1 (2012): h. 54.
2“Sebatik Tengah, Nunukan”, Wikipedia the Free Encyclopedia.
http://en.wikipedia.org/wiki/sebatik-tengah-nunukan (7 Maret 2016).
KECAMATAN SEBATIK TENGAH DI WILAYAH
KABUPATEN NUNUKAN PROVINSI KALIMANTAN UTARA
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Daerah Nomor 25 tahun 2011 yang merupakan wilayah Kecamatan Sebatik dulunya.
Setelah berpisah dari Kecamatan Sebatik luas wilayah Kecamatan Sebatik Tengah
keseluruhan sekitar 47,71 km, yang terdiri dari 3 desa tepi kawasan htan dan 1 desa di
luar kawasan hutan.
Tabel 2
Luas Desa/ Kelurahan di Kecamatan Sebatik Tengah
Desa/ Kelurahan Luas (Km
2) Persentase (%) Keterangan(Kelurahan/ Desa)
Aji Kuning 6,45 13,52 Desa
Sungai Limau 20,82 43,64 Desa
Maspul 5,31 11,13 Desa
Bukit Harapan 15,13 37,71 Desa
Jumlah 47,71 100,00
Sumber: Kantor Camat Sebatik Tengah, 2015
4 desa berada di Kecamatan Sebatik Tengah terdapat 4 Badan Perwakilan
Desa dengan jumlah RW 8 dan 40 RT yang tersebar di kecamatan ini. Desa-desa
yang berada di Kecamatan Sebatik Tengah adalah:
1. Desa Aji Kuning
2. Desa Sungai Limau
3. Desa Maspul
4. Desa Bukit Harapan3
3Pemerintah Kabupaten Nunukan, “Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 25 Tahun
2011 tentang Pembentukan Kecamatan Sebatik Timur, Kecamatan Sebatik Utara dan Kecamatan
Sebatik Tengah dalam Wilayah Kabupaten Nunukan”, bab 3, pasal 4 (Nunukan: 2011), h. 4-5.
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Dari data yang diperoleh, tercatat jumlah apatur kecamatan berdasarkan
tingkat pendidikan, 14 orang merupakan lulusan SMA dan sederajat dan 10 orang
lulusan S1.4
2) Penduduk dan Keternagakerjaan
Jumlah penduduk di Kecamatan Sebatik Tengah tahun 2014 sebanyak 7.430
jiwa, dengan jumlah penduduk laki-laki 3.860 jiwa dan penduduk perempuan
sebanyak 3.570 jiwa. Mayoritas mata pencaharian penduduk di Kecamatan Sebatik
Tengah bergerak di bidang pertanian dan perkebunan.
Tabel 3
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Jumlah Rumah Tangga
dirinci Berdasarkan Desa Di Kecamatan Sebatik Tengah, 2015
Desa Laki-laki Perempuan Jumlahpenduduk
Jumlah Rumah
Tangga
Aji Kuning 1.471 1.398 2.896 686
Sei Limau 1.396 1.264 2.660 700
Maspul 412 356 768 176
Bukit Harapan 581 552 1.133 280
Jumlah 3.860 3.570 7.430 1.842
Sumber: Kantor Camat Sebatik Tengah, 2015
Masalah kependudukan merupakan hal yang sangat penting dalam mencapai
tujuan pembangunan. Penduduk memegang peran yang sangat vital baik sebagai
objek maupun subjek dari pembangunan itu sendiri. Terlebih lagi daerah perbatasan
seperti di Kecamatan Sebatik Tengah Kabupaten Nunukan sangat membutuhkan
sumberdaya yang banyak dalam membangun daerahnya. Oleh karena itu,
4Supriadi (27 tahun), Staff Kantor Kecamatan Sebatik Tengah, Wawancara, 29 Juli 2016.
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pembentukan karakter menjadi lebih baik sangat dibutuhkan di kecamatan tersebut
terutama pada remaja. Karena remaja merupakan penerus bangsa yang akan
melanjutkan perjuangan pahlawan terdahulu untuk membangun daerah tersebut.
3) Tingkat Pendidikan
Secara keseluruhan Kecamatan Sebatik Tengah memiliki 11 sekolah yang
terdiri dari 2 TK Swasta, 6 SD Negeri, 2 SLTP Negeri dan 1 SLTA Negeri.
Tabel 4
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
















Penduduk 121 1.713 797 1.118 53 2.796
Sumber: Kantor Camat Sebatik Tengah, 2015
Melihat jenjang pendidikan yang ditempuh oleh penduduk di kecamatan
tersebut telah mengakibatkan wawasan dan pengetahuan seseorang sangat kurang.
Hal ini akan menyebabkan penduduk di kecamatan tersebut kurang berkualitas,
terlebih lagi pada remaja. Remaja seharusnya memiliki pengetahuan yang luas agar
mampu membentuk karakakter dan perilaku yang baik serta menjadi menjadi sumber
daya manusia yang berkualitas di daerah tersebut.
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembangunan
suatu daerah. Dalam pembangunan, pendidikan memiliki peran dalam pengembangan
kompetensi individu, kompetensi yang lebih tinggi tersebut diperlukan untuk
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meningkatkan produktivitas, dan pada akhirnya dapat meningkatkan kemampuan dan
kualitas kehidupan bermasyarakat.
Pendidikan merupakan salah satu tolok ukur untuk mengetahui kualitas
sumber daya manusia di wilayah tertentu. Dengan sumber daya manusia yang
berkualitas akan membentuk karakter dan perilaku yang baik. Dengan kata lain,
dalam membangun suatu daerah dibutuhkan pembentukan karakter dan perilaku baik,
terlebih lagi pada remaja.
B. Buku “Jangan Jatuh Cinta Tapi bangun Cinta” Sebagai Media Dakwah Pada
Remaja
Dewasa ini, berdakwah tidak hanya melalui lisan saja. Banyak cara yang bisa
dilakukan oleh para dai, diantaranya berdakwah melalui komunikasi. Terlebih saat ini
semakin banyak media seperti surat kabar on-line, majalah dan buku yang diterbitkan.
Ini merupakan peluang sekaligus tantangan bagi para dai, tidak hanya berdakwah
melalui ceramah atau pengajian.
Banyak masyarakat yang tidak sempat datang ke pengajian, bahkan yang
datang hanya yang orang-orang saleh saja. Banyak fakror yang bisa menjadi
penyebab hal tersebut. Salah satu faktornya dikemukan oleh Sarifah Aini yang
merupakan remaja di Kecamatan Sebatik Tengah.
“Saya lebih memilih membaca buku daripada mengikuti acara pengajian atau
menghadiri Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) adalah dikarenakan terkadang pesan
dakwah yang disampaikan oleh dai atau pemateri pada kegiatan tersebut tidak
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didapatkan. Karena tidak bisa dipungkiri bahwa pada saat mengikuti kegiatan-
kegiatan tersebut, kita lebih banyak bercerita atau bergosip sehingga kita tidak
mendengarkan isi pesan dakwah tersebut”.5
Hal ini disebabkan faktor kesibukan yang menyebabkan orang enggan  datang
mendengarkan ceramah. Mereka biasa mencari informasi hanya melalui baca-bacaan
daripada mengikuti acara PHBI atau pengajian-pengajian pada umumnya karena
membaca tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Sebagaimana yang dikatakan oleh
Musfira Ayni yang merupakan salah satu remaja di Kecamatan Sebatik Tengah.
“Saya lebih sering membaca buku untuk menambah pengetahuan saya
daripada mengikuti acara PHBI atau pengajia-pengajian. Ini bukan berarti saya tidak
menyukai mengikuti acara pengajian seperti itu, tetapi membaca tidak dibatasi oleh
ruang dan waktu. Berbeda halnya dengan mengikuti acara PHBI karena pasti kita
akan mudah mengantuk disebabkan oleh kondisi yang cepat membuat kita bosan”.6
Hal senada juga dikatakan oleh Irwansyah mengenai kemalasannya mengikuti
acara pengajian atau PHBI.
“Aku malas betul mau ikut acara macam tu, bukan berarti saya tidak suka
yah....karena pada saat mengikuti acara begitu, kita dibatasi oleh banyak hal. Salah
satunya, mungkin kondisi gedung yang panas membuat aku tak suka mengikuti acara
seperti itu. Sebenarnya yang paling penting kan, isi pesan dari penyampaian dari da’i
bukan mengikuti seluruh rangkaian acara itu. Jadi, kembali pada diri masing-masing
sak, cara yang paling senang untuk menerima atau menambah pengetahuan, entah
dengan membaca buku ataupun mendengar langsung dari da’i”.7
5Sarifah Aini (20 tahun), Remaja Kecamatan Sebatik Tengah, Wawancara, 4 April 2017.
6Musfirah Ayni  (19 tahun), Remaja Kecamatan Sebatik Tengah, Wawancara, 29 Juli 2016.
7Irwansyah (22 tahun), Remaja Kecamatan Sebatik Tengah, Wawancara, 4 April 2017.
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Berbeda halnya dengan Nadia Lanamma, mengungkapkan ketidaksukaannya
mengikuti acara pengajian dan membaca buku cetak. Berikut adalah ungkapan Nadia
Lanamma:
“Tergantung dari individu itu sendiri. Berbeda dengan saya peribadi,
terkadang saya tidak menyukai mengikuti acara pengajian. Saya lebih menyukai
menambah ilmu agama dengan membaca buku, bukan buku cetak yang saya maksud
tetapi buku on-line dan fanpage yang terdapat di facebook”.8
Langkah maju dakwah dikembangkan melalui tulisan. Media tulisan yang
dapat dikemas dengan popular seperti lewat buku yang tersebar dan diterima banyak
kalangan, dalam waktu pengaksesannya tergantung kepada keluangan mad’u. Media
hanya alat dalam berdakwah, yang terpenting didalamnya berisi pesan dakwah. Agar
penulis nantinya mampu mengajak pembaca mengikuti pada hal yang baik seperti
yang diinginkan.
“Tidak berarti saya tidak menyukai mengikuti acara pengajian atau PHBI tapi
saya lebih menyukai membaca buku pada waktu luang saya. Seperti yang kita ketahui
bahwa pada malam hari, kegiatan dan aktivitas seseorang semakin berkurang. Pada
waktu itu juga, otak saya mudah menerima dan memahami semua yang saya baca
atau dapatkan. Jadi di waktu-waktu seperti itulah saya menghabiskan waktu saya
dengan membaca buku untuk menambah pengetahuan saya.”9
8Nadia Lanamma (18 tahun), Remaja Kecamatan Sebatik Tengah, Wawancara, 10 Agustus
2017.
9Musfirah Ayni  (19 tahun), Remaja Kecamatan Sebatik Tengah, Wawancara, 29 Juli 2016.
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Senada dengan hal di atas, Jurniati dan Nirwana juga mengatakan hal yang
sama mengenai keluangannya apabila ingin membaca buku.
“Saya adalah orang yang jarang mengikuti kegiatan-kegiatan PHBI karena
kegiatan seperti itu telah dibatasi oleh ruang dan waktu. Saya lebih menyukai
membaca buku untuk menambah pengetahuan karena kapan-kapan saja saya bisa
membaca buku. Seperti yang saya lakukan membaca buku pada saat saya tidak
mempunyai kegiatan”.10
Berikut adalah ungkapan dari Nirwana mengenai keluangannya apabila ingin
membaca buku:
“Saya lebih membaca buku daripada mengikuti pengajian karena pengajian
membuat saya mudah mengantuk dan capek. Berbeda halnya dengan membaca buku,
kapan saja saya bisa membaca buku. Misalnya saya capek atau mengantuk, saya bisa
istirahat membaca.”11
Buku sebagai media dakwah adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan
sebagai alat untuk mencapai sesuai tujuan dakwah yang telah ditentukan oleh dai.
Media yang berupa buku merupakan alat bantu dalam berdakwah dengan lajunya
perkembangan zaman memacu tingkat ilmu dan teknologi. Dakwah dituntut agar
dikemas dengan terapan media komunikasi sesuai dengan aneka mad’u yang
dihadapi. Dalam berdakwah yang menggunakan media komunikasi lebih efektif dan
efisien karena dengan perkembangan zaman seperti ini.
Begitu juga halnya yang dilakukan oleh remaja di Kecamatan Sebatik Tengah
memilih membaca buku untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai
10Jurniati (23 tahun), Remaja Kecamatan Sebatik Tengah, Wawancara, 4 April 2017.
11Nirwana (19 tahun), Remaja Kecamatan Sebatik Tengah, Wawancara, 10 Agustus 2017.
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ajaran agama Islam. Salah satu buku meraka baca adalah buku “JJCTBC”. Berikut
adalah alasan remaja di Kecamatan Sebatik karena memilih buku “JJCTBC” sebagai
penambah wawasannya. Berikut adalah pendapat yang diungkapkan oleh Sarifah
Aini:
“Buku ini sangat luar biasa, saya suka membaca buku ini karena buku ini
mengajarkan kita cara menjemput jodoh, menghindari hal-hal yang menyimpang,
menjelaskan sesungguhnya kuadrat wanita di mata laki-laki, dan begitu juga
sebaliknya menjelaskan kuadrat laki-laki yang sesungguhnya. Selain itu juga, buku
ini mengajarkan seseorang untuk berperilaku yang lebih baik lagi dan buku ini sangat
cocok untuk para remaja”12
Buku “JJCTBC” mengajarkan laki-laki untuk menghargai wanita pada
dasarnya sebagaimana kuadrat wanita pada umumnya di mata laki-laki.
“Seorang wanita gaul bertanya seorang pemuda yang soleh:
Wanita : “bukan sih kamu nggak mau bersentuhan tangan denganku?
Emangnya aku ini hina ya?”
Pemuda : “Bukan begitu mba, justru saya lakukan ini karna saya sangat
menghargai mba sebagai seorang wanita”
Wanita : “Maksudmu?”
Pemuda : “coba saya tanya sama mba, apakah boleh seorang rakyat jelata
menyentuh tangan putri keraton yang dimuliakan?”
Wanita : (Sambil mengernyit dahi) “T..Tentu gak boleh sembarang dong!”
Pemuda :“Nah, Islam mengajarkan bagaimana kami menghormati semua
wanita layaknya ratu yang diceritakan tadi. Hanya pangeran saja
yang layak menyentuh tuan putri.”13
12Sarifah Aini (20 tahun), Remaja Kecamatan Sebatik Tengah, Wawancara, 4 April 2017.
13Setia Furqan Kholid dan Ina Agustina, Jangan Jatuh Cinta tapi Bangun Cinta (Cet. II;
Sumedang: Rumah Karya, 2014) , h. 31.
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Buku dapat memberikan pengaruh besar di era perkembangan zaman sekarang
ini yaitu zaman informasi, era globalisai dan keterbukan bahwa media mempengaruhi
jiwa manusia, dalam proses membaca. Terjadi suatu gejala ketika proses decoding
terjadi, para pembaca buku akan meniru atau mengamalkan, karena seakan
merasakan seperti yang disampaikan oleh dai melalui tulisan tersebut. Pesan-pesan
seorang dai dalam buku akan membekas dalam jiwa pembaca, yang biasa akan terjadi
ialah membentuk karakter pembaca. Hal ini terbuktikan oleh salah satu remaja di
Kecamatan Sebatik Tengah setelah membaca buku “JJCTBC”:
“Saya menerapkan hal-hal yang diterapkan oleh Ina dalam buku “JJCTBC”
ketika belum berjodoh dengan Setia Furqan Kholid, Ina Agustina melakukan banyak
kebaikan dan hal-hal positif serta berusaha memperbaiki dirinya. Dan segala sesuatu
yang saya lakukan, saya senantiasa mengingat bahwa Allah tak pernah tidur dan
melihat yang hamba-Nya lakukan”.14
Salah satu yang dilakukan Ina Agustina sebelum menjemput jodohnya adalah
dengan memperbaiki dirinya.
“Seiring bertambahnya masukan ilmu dan cerita pengalaman dari teman-
teman maka cara berpikirku pun berubah. Petama, jika aku ingin mendapatkan
jodoh yang terbaik maka aku harus melayakkan diriku mendapatkanya.
Misalnya jika aku ingin seorang lelaki yang hafal Al Quran maka aku pun
harus berusaha jadi penghafal Al Quran. Kedua, mintalah kepada Allah
dengan amalan yang istiqomah. Lalu aku pun mulai semangat untuk
memperbaiki diri. Aku mengikuti beberapa komunitas yang mendukung niat
baik ku memantaskan diri mendapat jodoh yang terbaik yaiti komunitas Al
Quran dan komunitas bisnis. Memang ujian juga kembali datang, ada
14Sarifah Aini (20 tahun), Remaja Kecamatan Sebatik Tengah, Wawancara, 4 April 2017.
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beberapa lelaki yang mengajukan ta’aruf, tapi kenapa hatiku belum ada yang
meridohi. Ya Rabb..tunjukkan jodoh yang terbaik.”15
Buku sebagai media dakwah adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan
sebagai alat untuk mencapai sesuai tujuan dakwah yang telah ditentukan oleh dai.
Media yang berupa buku merupakan alat bantu dalam berdakwah dengan lajunya
perkembangan zaman memacu tingkat ilmu dan teknologi.
Salah satu yang dilakukan oleh remaja di Kecamatan Sebatik Tengah adalah
dengan menjadikan buku sebagai pedoman mereka dalam menambah ilmu mengenai
agama. Berikut adalah ungkapan Sarifah Aini tertarik dan memilih membaca buku:
“Saya adalah orang yang mudah tertarik dan menyukai (kagum) dengan
seseorang. Melihat kondisi saya seperti ini, teman saya menyarankan saya untuk
membaca buku “JJCTBC”. Dari buku ini, saya mendapatkan pengajaran untuk
menjaga perasaan itu. Seperti solusi yang disarankan oleh  Setia Furqan adalah
memperbanyak berpuasa (shaum). Inilah yang saya lakukan setiap senin dan
kamis”.16
Solusi yang diberikan Setia Furqan dalam bukunya untuk mengendalikan diri
agar tidak mudah tertarik dengan seseorang adalah berikut:
“Masalahnya adalah, bagaimana kita menyalurkan perasaan itu agar sesuai
dengan diridhoiNya? Islam memberikan solusi untuk yang belum siap menikah
dengan memperbanyak berpuasa (shaum). Tentunya dengan seperti itu pandangan
dan nafsu kita lebih terjaga.”17
15Setia Furqan Kholid dan Ina Agustina, Jangan Jatuh Cinta tapi Bangun Cinta, h. 146.
16Sarifah Aini (21 tahun), Remaja Kecamatan Sebatik Tengah, Wawancara, 4 April 2017.
17Setia Furqan Kholid dan Ina Agustina, Jangan Jatuh Cinta tapi Bangun Cinta, h. 14.
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Hal yang senada juga dikatakan oleh Jurniati dan Musfirah Ayni memilih dan
membaca buku “JJCTBC”. Berikut adalah ungkapan Jurniati dan Musfirah Ayni:
“Saya adalah orang yang selalu galau dengan masalah percintaan. Jadi teman
saya menyarankan untuk membaca buku “JJCTBC” untuk menghilangkan perasaan
galau tersebut. Kutipan dari buku ini yang saya aplikasikan adalah memperbaiki diri
saya agar tidak galau lagi dengan memperbaiki diri. Agar saya pantas untuk laki-laki
tersebut”.18
Kutipan Setia Furqan dalam bukunya untuk memperbaiki diri adalah berikut:
“Seiring bertambahnya masukan ilmu dan cerita pengalaman dari teman-
teman maka cara berpikirku pun berubah. Petama, jika aku ingin mendapatkan
jodoh yang terbaik maka aku harus melayakkan diriku mendapatkanya.
Misalnya jika aku ingin seorang lelaki yang hafal Al Quran maka aku pun
harus berusaha jadi penghafal Al Quran. Kedua, mintalah kepada Allah
dengan amalan yang istiqomah. Lalu aku pun mulai semangat untuk
memperbaiki diri. Aku mengikuti beberapa komunitas yang mendukung niat
baik ku memantaskan diri mendapat jodoh yang terbaik yaiti komunitas Al
Quran dan komunitas bisnis. Memang ujian juga kembali datang, ada
beberapa lelaki yang mengajukan ta’aruf, tapi kenapa hatiku belum ada yang
meridohi. Ya Rabb..tunjukkan jodoh yang terbaik.”19
Berikut adalah uangkapan Juniati dalam memilih dan membaca buku
“JJCTBC”:
“Sebenarnya saya penasaran dari judul bukunya yaitu “Jangan Jatuh Cinta
Bangun Cinta”. Mengapa Setia Furqan melarang untuk jatuh cinta. Pada saat itulah
saya mulai tertarik untuk membaca buku ini. Satu hal yang paling saya ingat dari
18Musfira Ayni (19 tahun), Remaja Kecamatan Sebatik Tengah, Wawancara, 20 Juli 2016.
19Setia Furqan Kholid dan Ina Agustina, Jangan Jatuh Cinta tapi Bangun Cinta, h. 145.
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buku ini dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari saya adalah dengan
memperbaiki diri terlebih dahulu sebelum jatuh cinta”.20
Media berupa buku ini merupakan salah satu medium komunikasi
(penyampaian pesan), bukan hanya untuk bisnis semata, tetapi juga untuk penerangan
pendidikan dan untuk menambahkan pengetahuan serta wawasan juga berperan
sebagai pengalaman dan nilai. Buku sebagai media berdakwah mengajak kepada
kebenaran dan kembali menginjakkan kaki di jalan Allah. Sebenarnya buku memiliki
kelebihan dibanding dengan media-media lainnya. Di mana buku disampaikan secara
tulus dan menyentuh relung hati tanpa digurui. Allah swt menghendaki agar
mengkomunikasikan dengan qaulan sadida yaitu pesan yang dikomunikasikn dengan
perkataan yang tepat, menyentuh dan membekas dalam hati.
Berikut adalah ungkapan Musfirah Ayni yang merupakan remaja di
Kecamatan Sebatik Tengah:
“Untuk menambahkan pengetahuan dan wawasan bisa dilakukan dengan
membaca buku-buku inspiratif. Salah satu buku yang saya baca adalah buku
“JJCTBC”. Buku ini sangat cocok untuk dikomsumsi olah remja-remaja karena isi
yang disampaikan di dalam buku tersebut sangat mengena dengan kehidupan remaja
saat ini yang sering dilanda galau”.21
Sebagai salah satu pembaca buku “JJCTBC”, saya sangat menyukai buku ini
karena pemaparan pembahasan yang dijelaskan secara terperinci, kata-kata dan
20Jurniati (23 tahun), Remaja Kecamatan Sebatik Tengah, Wawancara, 4 April 2017.
21Musfira Ayni (19 tahun), Remaja Kecamatan Sebatik Tengah, Wawancara, 20 Juli 2016.
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bahasa yang digunakan sangat mudah difahami oleh pembaca. Selain itu juga kisah-
kisah inspiratif yng dipaparkan dalam buku ini adalah kisah nyata sehingga membuat
pembaca seakan-akan mengalami kisah tersebut, dan kemudian akan sadar atas
kesilapan yang dilakukannya sebelumnya.
Buku “JJCTBC”  merupakan buku karangan Setia Furqan Kholid bersama Ina
Agustina (istri Setia Furqan Kholid) menjadi pilihan remaja Kecamatan Sebatik
Tengah. Buku ini menjadi penambah wawasan mereka untuk pengendalian diri dalam
pacaran. Buku ini menyampaikan dakwah kepada para remaja yang lagi dimabuk
cinta (pacaran) maupun tidak. Karena buku ini telah menjawab semua persoalan
tentang cinta dan akan menjadi pedoman bagi mereka agar tidak mudah jatuh cinta
sehingga tidak mudah terjerumus dengan perilaku-perilaku yang menyimpang dari
ajaran agama Islam.
Berikut beberapa pendapat yang dikemukan oleh remaja di Kecamatan
Sebatik Tengah Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara setelah membaca
buku “JJCTBC”. Setelah membaca buku “JJCTBC”, buku ini telah memberi inspirasi
kepada remaja di Kecamatan Sebatik Tengah. Hal ini dibuktikan dengan
terinspirasinya Musfirah Ayni dan Jurniati dengan kisah-kisah nyata yang telah
disungguhkan oleh Setia Furqan dalam bukunya. Selain memberikan inspirasi, buku
ini juga memberikan motivasi seperti yang dikatakan oleh Sarifah Aini. Hal ini
dibuktikan dengan termotivasinya Sarifah untuk melakukan sesuatu yang baik tidak
dibatasi oleh waktu dan ruang waktu, biarpun hal itu sekecil zarah.
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Selain itu juga, buku “JJCTBC” ini bukan hanya sekadar menjadi media
dakwah, tetapi telah menjadi penyeru atau penggerak kepada remaja di Kecamatan
Sebatik Tengah sehingga orang melakukan segala sesuatu sesuai yang diungkapkan
oleh buku tersebut.
Buku “JJCTBC” ini benar-benar menjadi media dakwah pada remaja di
Kecamatan Sebatik Tengah Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara. Buku ini
bisa menjadikan akidah dan pengetahuan syariat seseorang bertambah, dan bisa
menjadikan perilaku atau akhlak seseorang dari buruk menjadi baik atau baik menjadi
lebih baik lagi. Akan tetapi dampak dari membaca buku “JJCTBC” lebih tampak
pada perilakunya dengan perubahan-perubahan yang remaja di Kecamatan Sebatik
Tengah lakukan.
C. Manajemen Pengendalian Diri Remaja Setelah Membaca Buku “Jangan
Jatuh Cinta Tapi Bangun Cinta”
Berbagai permasalahan yang sering muncul dalam kehidupan ini banyak
diakibatkan oleh ketidakmampuan seseorang dalam mengendalikan diri. Tawuran
antar pelajar, mengambil hak milik orang lain (mencuri, merampok, korupsi),
penyalahgunaan obat terlarang dan pergaulan bebas merupakan contoh perilaku yang
timbul karena ketidakmampuan dalam mengendalikan diri. Jurniati memberi
tanggapan mengenai banyaknya penyimpangan yang terjadi pada remaja pada saat
ini.
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“Ada beberapa faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi. Pertama adalah
faktor lingkungan, berbaur dengan lingkungan yang negatif akan menjerumuskan
seseorang ke perilaku menyimpang karena terikut-ikut dengan perilaku temannya
yang menyimpang tersebut. Selanjutnya adalah faktor keluarga, contohnya terjadi
perceraian kedua orang tuannya sehingga berdampak kepada sang anak. Sang anak
mungkin depresi dan akan melakukan hal-hal yang menyimpang yang bisa membuat
mereka merasa tenang. Oleh karena itu, berbaur dengan lingkungan yang baik dapat
menuntun seseorang ke arah yang baik juga”.22
Senada dengan hal tersebut, Jurniati yang merupakan salah satu remaja di
Kecamatan Sebatik Tengah turut memberi tanggapan mengenai mirisnya perilaku
remaja yang saat ini jauh dari ajaran agama.
“Mirisnya perilaku remaja pada saat ini terjadi dikarenakan remaja-remaja
tersebut tidak bisa mengendalikan diri agar tidak terjerumus dengan hal-hal yang
menyimpang. Adapun faktor yang bisa menjerumuskan remaja ke hal yang negatif
adalah faktor lingkungan”.23
Nirwana, merupakan remaja di Kecamatan Sebatik Tengah turut
mengungkapkan pendapatnya mengenai kondisi remaja pada saat ini.
“Rusaknya akhak remaja pada saat ini, rata-rata disebabkan kurangnya
pemahaman agama, didikan dari orang tua, dan pergaulan bebas. Jika ketiga hal
22Jurniati (23 tahun), Remaja Kecamatan Sebatik Tengah, Wawancara, 4 April 2017.
23Sarifah Aini (21 tahun), Remaja Kecamatan Sebatik Tengah, Wawancara, 4 April 2017.
73
tersebut dapat dijalankan dengan baik maka secara tidak langsung akan membuat
akhlak menjadi baik juga”.24
Perkembangan manajemen pengendalian diri pada dasarnya sejalan dengan
bertambahnya usia seseorang. Semakin bertambah usia seseorang diharapkan
mempunyai manajemen pengendalian diri yang lebih baik dari sebelumnya. Tentu
akan aneh jika bertambahnya usia tidak diimbangi dengan kemampuan
mengendalikan diri, bahkan berbuat sesuka hati dengan membiarkan perilaku yang
lebih egoisme tanpa menghiraukan konsekuensi yang akan diperoleh nantinya.
Berikut ungkapan remaja di Kecamatan Sebatik Tengah mengenai
bertambahnya usia seseorang tapi tidak diimbangi dengan manajemen pengendalian
diri adalah sebagai berikut:
“Hal yang menyedihkan pada saat ini adalah rusaknya akhlak remaja yang
diakibatkan tidak bisa mengendalikan diri dan selalu ingin mencoba sesuatu yang
baru. Peran orang tua sangat diperlukan untuk mengarahkan dan membimbing
mereka, terutama akhlak mereka. Pendidikan agama yang baik juga perlu ditanamkan
agar remaja tersebut lebih terjaga dan terarah.”25
Hal senada juga diungkapkan oleh Nadia Lanamma mengenai peran orang tua
dalam memberikan didikan kepada anak:
“Seiring bertambahnya usia seseorang tetapi perilakunya tetap menyimpang,
ini disebabkan kurangnya perhatian dari orang tua. Mungkin orang tua terlalu sibuk
24Nirwana (19 tahun), Remaja Kecamatan Sebatik Tengah, Wawancara, 10 Agustus 2017.
25Irwansyah (22 tahun), Remaja Kecamatan Sebatik Tengah, Wawancara, 4 April 2017.
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mencari penghasilan untuk keluarga sehingga lupa akan memberikan didikan kepada
anak dari usia dini lagi. Sebagaimana yang diketahui bahwa memberi pengetahuan
tentang agama dari dini lagi lebih baik, supaya diberikan itu bisa menjdi pedoman
dalam melakukan sesuatu bagi anak tersebut apabila besok kelak”.26
Kemampuan mengendalikan diri menjadi sangat berarti untuk meminimalkan
perilaku buruk yang selama ini banyak dijumpai dalam kehidupan di masyarakat juga
dalam tatanan kenegaraan karena banyak peristiwa yang terjadi yang disebabkan oleh
ketidakmampuan mengendalikan diri.
“Mengendalikan diri adalah sesuatu yang sulit dilakukan apabila tidak
memiliki dorongan atau pedoman dalam melakukan sesuatu. Dorongan yang saya
maksudkan adalah dorongan dari teman-teman selain keluarga yang bisa mengajak
saya ke arah yang lebih positif. Merekalah yang selalu mengajak saya untuk
melakukan hal-hal yang positif dan bermanfaat. Oleh karena itu saya sebagai remaja,
harus memperbaiki diri saya lagi agar saya bisa berperilaku yang lebih baik lagi”.27
Banyak faktor yang menyebabnya mirisnya perilaku remaja pada saat ini.
Salah satunya adalah bergaul dengan lingkungan yang negatif. Hal ini akan
memberikan dampak negatif kepada remaja tersebut. Sebagaimana tulisan Setia
Furqan dalam bukunya yang menganjurkan kita mencari lingkungan yang baik agar
bisa mengajak seseorang ke arah positif juga.
26Nadia Lanamma (18 tahun), Remaja Kecamatan Sebatik Tengah, Wawancara, 10 Agustus
2017.
27Irwansyah (22 tahun), Remaja Kecamatan Sebatik Tengah, Wawancara, 4 April 2017.
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“Salah satu caranya adalah bergabung dengan komunitas yang baik, bergaul
dengan orang-orang soleh dan selalu berada di lingkungan yang baik. Misalnya
ketika kuliah, bergabunglah dengan lembaga dakwah kampus, ikut kegiatan
mentoring, ikut pengajian rutin atau masjils taklim. Di mana pun itu yang pasti
dapat menbawa kita berubah lebih baik. Sehingga kita terhidar dari pengaruh
pergaulan yang senang pacaran atau campur antara laki-laki dan perempuan.
Bukan berarti kita tidak mengikuti organisasi atau bekerja di lingkungan umum.
Boleh saja mengikuti BEM atau berkerja di perusahaan umum tetapi kita bisa
menghindari jika ada hal-hal yang kurang baik. Serta harus punya sahabat dan
komunitas yang selalu mengingatkan dan mengajak pada kepada kebaikan.”28
Dengan adanya manajemen pengendalian diri seseorang dalam memikirkan
terlebih dahulu konsekuensi yang bakal dia dapatkan ketika melakukan hal tersebut.
Selain itu juga, dapat menjauhkan diri seseorang dari perilaku yang menyimpang.
Terdapat beberapa prinsip manajemen pengendalian diri yang bisa dilakukan
seseorang dalam sebelum bertindak atau mempertimbangkan terlebih dahulu sebelum
mengambil sebuah keputusan agar hal yang ingin dilakukan akan mengarah kepada
perilaku yang positif.
Prinsip yang dapat diterapkan oleh remaja dalam manajemen pengendalian
diri adalah yang pertama prinsip kemoralan. Setiap agama pasti mengajarkan moral
yang baik bagi setiap pemeluknya, misalnya tidak mencuri, tidak membunuh, tidak
menipu, tidak berbohong, tidak mabuk-mabukan, tidak melakukan tindakan asusila
maupun tidak merugikan orang lain. Saat ada dorongan hati untuk melakukan sesuatu
yang negatif, maka hal yang dapat dilakukan adalah bersegera lari ke rambu-rambu
kemoralan. Saat terjadi konflik diri antara ya atau tidak, mau melakukan atau tidak,
seseorang dapat mengacu pada prinsip moral di atas.
28Setia Furqan Kholid dan Ina Agustina, Jangan Jatuh Cinta tapi Bangun Cinta, h. 78.
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“Prinsip kemoralan adalah hal terpenting dalam melakukan aktivitas sehari-
hari. Sebagai manusia kita harus memperbaiki moral kita terlebih dahulu seperti tidak
berbohong agar  kita disenangi oleh masyarakat. Ini adalah salah satu prinsip
pengendalian diri yang harus diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.”29
Yang kedua prinsip kesadaran. Prinsip ini mengajarkan kepada seseorang agar
senantiasa sadar saat suatu bentuk pikiran atau perasaan yang negatif muncul. Pada
umumnya orang tidak mampu menangkap pikiran atau perasaan yang muncul,
sehingga mereka banyak dikuasai oleh pikiran dan perasaan mereka.
Dalam buku “JJCTBC”, prinsip kemoralan dan kesadaran merupakan cara
untuk memperbaiki diri dari segi jasmani (fisik). Prinsip ini telah diterapkan oleh
Sarifah Aini dalam mengendalikan diri. Berikut adalah ungkapannya yang
diwawancarai langsung oleh penulis:
“Saya menerapkan prinsip manajemen pengendalian diri dalam kehidupan
yang pertama yaitu dengan jasmani atau tubuh. Artinya di sini, harus ada kesadaran
dalam diri akan sesuatu yang telah diperbuat sebelumnya. Menyadari kesalahan-
kesalahan yang telah dilakukan sebelumnya. Setelah itu, mengubah perilaku-perilaku
yang buruk menjadi baik dan perilaku baik menjadi lebih baik. Intinya sebagai
seorang wanita dan remaja, saya harus pintar menjaga diri, moral dan akhlak saya
sebelum menikah maupun setelah menikah nantinya”.30
29Nadia Lanamma (18 tahun), Remaja Kecamatan Sebatik Tengah, Wawancara, 10 Agustus
2017.
30Sarifah Aini (20 tahun), Remaja Kecamatan Sebatik Tengah, Wawancara, 4 April 2017.
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Prinsip ketiga adalah prinsip perenungan. Ketika seseorang sudah benar-benar
tidak tahan untuk meledakkan emosi karena amarah dan perasaan tertekan atau ingin
melakukan sesuatu, maka hal yang bisa dilakukannya sebuah perenungan. Seseorang
bisa menanyakan pada diri sendiri tentang berbagai hal, misalnya merenung manfaat
dari hal yang ingin dilakukan. Dengan melakukan perenungan, maka seseorang akan
cenderung mampu mengendalikan diri. Secara sederhana dapat digambarkan bahwa
saat emosi aktif maka logika seseorang tidak jalan, sehingga saat melakukan
perenungan atau berpikir secara mendalam maka kadar kekuatan emosi atau
keinginannya akan cenderung menurun. Berikut merupakan ungkapan Nirwana
mengenai penerapan prinsip manajemen pengendalian diri:
“Banyak cara yang bisa kita lakukan untuk menghindari diri dari hal-hal yang
menyimpang. Salah satunya dengan melakukan prinsip perenungan terlebih dahulu.
Kita seharusnya merenungi terlebih dahulu dampak yang akan didapatkan sebelum
melakukan hal tersebut.”31
Hal senada juga diungkapkan oleh Musfirah Ayni dalam mengaplikasikan
prinsip perenungan di kehidupan sehari-harinya:
“Ketika saya marah saya selalu mengendalikan diri dengan melakukan
perenungan. Saya merenung sebelum mengeluarkan amarah, dampak yang saya akan
dapatkan ketika saya mengeluarkan amarah tersebut. Pasti orang akan menjauhi diri
saya, dan memvonis bahwa saya merupakan orang yang pemarah. Jadi memikirkan
31Nirwana (19 tahun), Remaja Kecamatan Sebatik Tengah, Wawancara, 10 Agustus 2017.
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terlebih dahulu sebelum bertindak. Inilah merupakan salah satu prinsip manajemen
pengendalian diri yang saya terapkan dalam kehidupan sehari-hari saya”.32
Yang keempat prinsip kesabaran. Pada dasarnya emosi seseorang  naik–turun
dan timbul, dan tenggelam. Emosi yang bergejolak merupakan situasi yang sementara
saja, sehingga seseorang perlu menyadarinya bahwa kondisi ini akan segera berlalu
seiring bergulirnya waktu. Namun hal ini tidaklah mudah karena perlu adanya
kesadaran akan kondisi emosi yang dimiliki saat itu dan tidak terlalu larut dalam
emosi. Salah satu cara yang perlu digunakan adalah kesabaran, menunggu sampai
emosi negatif tersebut surut kemudian baru berpikir untuk menentukan respon yang
bijaksana dan bertanggung jawab (reaksi yang tepat).
Senada dengan prinsip manajemen pengendalian diri yang keempat, Nadia
Lanamma dan Jurniati memberi ungkapannya dalam wawancara mengenai penerapan
manajemen pengendalian diri dalam kehidupan sehari-harinya.
“Banyak manfaat yang kita bisa kita dapatkan apabila bisa menerapkan
prinsip manajemen pengendalian diri. Salah satunya bisa mengendalikan emosi kita.
Apabila kita dihadapkan dengan suatu masalah atau musibah, kita bisa sabar dan bisa
mengendalikan emosi kita.”33
Berikut adalah ungkapan Jurniati dalam menerapkan prinsip manajemen
pengendalian diri:
32Musfira Ayni (20 tahun), Ramaja Kecamatan Sebatik Tengah, Wawancara, 29 Juli 2016.
33Nadia Lanamma (18 tahun), Remaja Kecamatan Sebatik Tengah, Wawancara, 10 Agustus
2017.
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“Dalam mengendalikan diri agar saya tidak terjerumus dengan hal-hal negatif,
saya selalu melatih kesabaran dengan mencuci hati saya. Artinya sabar dalam
menghadapi segala sesuatu yang menimpa saya. Mencuci hati yang saya maksud di
sini adalah dengan banyak mengaji dan dan memperdalam lagi pengetahuan
mengenai agama agar bisa menenangkan diri”.34
Dalam buku “JJCTBC”, prinsip kemoralan dan kesadaran merupakan cara
untuk memperbaiki diri dari segi ruh.
“Dari segi ruhani, perbaiki cara wudu, menjaga waktu dan kekhusukan sholat,
tilawah (membaca) al quran setiap hari, banyak bersedekah, perbanyak sholat
sunah, dan lakukan amal-amal yang disukai Allah. Misalnya berbuat baik
kepada kedua orang tua memperhatikan saudara dan menyantuni anak yatim.”35
Prinsip kelima adalah prinsip pengalihan perhatian. Situasi dan kondisi yang
memberikan tekanan psikologis sering menghabiskan waktu, tenaga dan pikiran yang
cukup banyak bagi seseorang untuk menghadapinya. Apabila berbagai cara (4 prinsip
sebelumnya) sudah dilakukan untuk berusaha menghadapi namun masih sulit untuk
mengendalikan diri, maka seseorang bisa menggunakan prinsip ini dengan
menyibukkan diri dengan pikiran dan aktivitas yang positif. Ketika diri disibukkan
dengan pikiran positif yang lain, maka situasi yang menekan tersebut akan terabaikan.
Begitu pula saat menyibukkan diri dengan aktivitas lain yang positif, maka emosi
yang ingin meledak akibat peristiwa yang tidak disukainya tersebut akan menurun
34Musfira Ayni (19 tahun), Ramaja Kecamatan Sebatik Tengah, Wawancara, 29 Juli 2016.
35Setia Furqan Kholid dan Ina Agustina, Jangan Jatuh Cinta tapi Bangun Cinta, h. 79.
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bahkan hilang. Saat seseorang berhasil memaksa diri memikirkan hanya hal-hal yang
positif maka emosinya akan ikut berubah ke arah yang positif juga.
Berikut adalah ungkapan Irwansyah dalam mengalihkan perhatiannya untuk
melakukan hal positif dan bermanfaat.
“Berbicara mengenai agama, ilmu saya masih sangat minim. Tapi cara yang
saya lakukan untuk menghindari terjadinya perilaku menyimpang adalah dengan
melakukan hal-hal yang positif seperti mengikuti pola hidup sehat. Salah satunya
adalah dengan melakukan olahraga, dan olahraga yang saya sering lakukan adalah
bermain badminton, futsal dan tenis meja”.36
Untuk memperbaiki diri dimulai dari akal, artinya dari segi akal, mengasah
kemampuan berpikir seseorang.37 Hal yang dilakukan oleh Irwansyah yang
merupakan salah satu remaja di Kecamatan Sebatik merupakan cara memperbaiki diri
dari segi akal. Mengendalikan diri dari segi akal merupakan prinsip manajemen
pengalihan perhatian. Seseorang bisa terhindar dari melakukan hal yang menyimpang
dengan mengalihkan perhatian dengan melakukan hal-hal positif. Mengembangkan
potensi diri juga termasuk pengalihan perhatian, seperti berolahraga.
Mengendalikan diri dengan mengalihkan perhatian adalah dari segi otak.
Senada dengan hal tersebut, Sarifah Aini juga melakukan hal yang sama dengan
Irwansyah, yaitu menyibukkan diri dengan hal yang berbaur positif sekaligus
mengasah bakatnya.
36Irwansyah (20 tahun), Ramaja Kecamatan Sebatik Tengah, Wawancara, 7 April 2017
37Setia Furqan Kholid dan Ina Agustina, Jangan Jatuh Cinta Tapi Bangun Cinta, h.79.
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“Kebetulan sekarang saya kuliah dengan jurusan Pendidikan Bahasa Dan
Sastra Indonesia. Saya selalu mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh prodi
saya seperti lomba buat puisi, drama klosa, teater dan banyak lagi. Dengan mengikuti
kegiatan seperti inilah akan mengasah bakat saya. Kebetulan dari kecil saya memang
bercita-cita menjadi dosen bahasa indonesia... hehheeh”38
Salah satu yang Setia Furqan sarankan dalam memperbaiki diri dari segi akal.
Inilah yang dilakukan oleh Irwansyah agar bisa mengalihkan dirinya ke sesuatu yang
lebih positif.
“Dari segi akal, asahlah kemampuan berfikir atau intelektual dengan banyak
menbaca buku. Bisa juga banyak berlatih dalam bidang keterlampilan yang kita
sukai dan kuasai, misalnya suka  desain interior, menjahit, memasak, atau
publik speaking. Agar kita ahli dibidangnya.”39
Dari ungkapan-ungkapan di atas dapat terlihat bahwa setelah remaja-remaja di
Kecamatan Sebatik Tengah membaca buku karangan Setia Furqan Kholiq dan
bersama Ina Agustina yaitu buku “JJCTBC”, dapat mengendalikan diri dalam
melakukan kegiatan sehari-harinya yang bisa mengarahkan remaja tersebut ke arah
yang lebih positif.
Agar bisa mengendalikan diri dalam beraktivitas, remaja di Kecamatan
Sebatik Tengah juga menerapkan prinsip-prisip manajemen pengendalian diri yang
terdapat pada buku “JJCTBC”. Hal ini dibuktikan dengan perubahan-perubahan yang
mereka lakukan pada perilaku mereka. Seperti dari segi akal yaitu prinsip pengalihan
perhatian yang dilakukan oleh Irwansyah dengan selalu melakukan olahraga, segi
ruh yaitu prinsip perenungan dan kesadaran yang dilakukan oleh remaja Kecamatan
38Sarifah Aini (20 tahun), Remaja Kecamatan Sebatik Tengah, Wawancara, 4 April 2017.
39Setia Furqan Kholid dan Ina Agustina, Jangan Jatuh Cinta tapi Bangun Cinta, h. 79.
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Sebatik Tengah dengan menahan emosi amarah dengan mempertimbangkan dampak
yang akan didapatkannya ketika marah. Serta dari segi fisik yaitu kemoralan dan
kesadaran yang dilakukan dengan memperbaiki dan mengubah perilaku-perilaku
menjadi lebih baik lagi.
Selain itu juga, kegiatan yang mereka lakukan bukan sekadar untuk






Dari hasil penelitian yang penulis lakukan pada remaja di Kecamatan Sebatik
Tengah Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara mengenai buku”Jangan Jatuh
Cinta Tapi Bangun Cinta” yang dijadikan salah satu media dakwah dalam perspektif
manajemen pengendalian diri, penulis simpulkan sebagai berikut:
1. Buku sebagai media dakwah telah banyak dilakukan oleh masyarakat pada
saat ini, salah satunya adalah buku “Jangan Jatuh Cinta Tapi Bangun Cinta”
karya Setia Furqan Kholid dan Ina Agustina. Buku ini telah menjadi buku
inspiratif bagi remaja di Kecamatan sebatik Tengah Kabupaten Nunukan
Provinsi Kalimantan Utara dalam membentuk pribadi remaja tersebut menjadi
pribadi yang lebih baik lagi. Remaja di kecamatan tersebut telah menjadikan
buku ini sebagai dasar dalam  melakukan aktivitas sehari-hari agar tidak
terjerumus dengan perilaku yang menyimpang.
2. Buku “Jangan Jatuh Cinta Tapi Bangun Cinta” telah menjadi pedoman remaja
Kecamatan Sebatik Tengah Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimanta Utara
dalam mengendalikan diri. Hal ini terbukti dengan penerapan prinsip-prinsip
pengendalikan diri yang telah dikemukan oleh Setia Furqan Kholid dalam
bukunya, yaitu dengan akal (prinsip pengalihan perhatian), ruh (prinsip
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perenungan dan kesabaran) dan dengan psikologi (prinsip kemoralan dan
kesadaran).
B. Implikasi Penelitian
Adapun implikasi yang dapat penulis sampaikan dalam upaya remaja di
Kecamatan Sebatik Tengah Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara dalam
menjadikan buku”Jangan Jatuh Cinta Tapi Bangun Cinta” sebagai media dakwah
antara lain:
1. Agar para remaja tetap mempertahankan jati dirinya sebagai remaja yang
berakhlaktul karimah dan  trendy yang sesuai dengan aturan-aturan Islam
dalam melakukan aktivitas sehari-harinya.
2. Agar penulis buku “Jangan Jatuh Cinta tapi Bangun Cinta” ini, yaitu Setia
Furqan Kholid bersama Ina bisa menerbitkan buku-buku inspirasi baru
lagi yang bisa dijadikan pedoman remaja dalam mengendalikan diri ketika
melakukan sesuatu
3. Bukan hanya buku yang bisa dijadikan sebagai media dakwah, tetapi
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Media Dakwah pada Remaja Di Kecamatan Sebatik 
Tengah Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan 
Utara 
PEDOMAN WAWANCARA
1. Seperti yang kita ketahui, bahwa remaja merupakan SDM yang harus
dibentuk karakternya agar berperilaku yang baik supaya bisa menjadi penerus
bangsa di masa yang akan datang, melihat kondisi yang terjadi pada saat ini,
banyak remaja yang rusak akhlaknya, bagaimana tanggapan anda mengenai
hal ini?
2. Bagaimana menghindari diri dari lingkungan yang negatif?
3. Bagaimana menurut ada mengenai adanya fenomena yang lagi tren pada saat
ini yaitu, “pacaran”?
4. Adakah pacaran yang islami?
5. Apa keuntungan dan kerugian?
6. Bagaimana menjadi pribadi sukses bermodalkan cinta?
7. Bagaimana rahasia membangun cinta agar kita tidak terjerumus dengan
prilaku menyimpang?
8. Apa yang menjadi pedoman anda dalam menambah wawasan mengenai
ajaran agama agar anda terhindar dari prilaku yang menyimpang?
9. Mengapa lebih memilih membaca buku daripada mengikuti acara PHBi atau
pengajian-pengajian?
10. Bagaimana tanggapan anda mengenai buku “Jangan Jatuh Cinta Tapi Bangun
Cinta” yang menjadi pedoman dalam mengendalikan diri?
11. Sejak kapan anda memiliki atau membaca buku ini ?
12. Apa yang membuat anda tertarik untuk membaca buku ini?
13. Apa yang anda bisa petik dari buku ini?
14. Bagaimana anda mengaplikasikan apa yang anda petik dari buku ini?
15. Bagaimana cara yang dilakukan agar tidak terjerumus dengan hal-hal yang
menyimpang?
16. Dalam manajemen pengendalian diri, ada beberapa prinsip yaitu, prinsip
kemoralan, kesadaran, perenungan, kesabaran dan pengalihan perhatian,
bagaimana anda menerapkan ini dalam mengendalika diri dalam kegiatan
sehari-hari?
17. Dalam melakukan sesuatu kita harus pintar mengendalikan diri, bagaimana
anda mengendalikan diri?
18. Manfaat yang anda rasakan ketika bisa menerapkan manajemen pengendalian
diri tersebut?




Nuraini lahir di Tawau, Sabah Malaysia pada 14
November 199. Putri keenam dari tujuh bersaudara. Dari
pasangan Abdul Majid dan ibu Hj Rusiana. Nuraini
terlahir dari keluarga yang biasa. Profesi orang tua
hanyalah sebagai buruh tani, dan ibunya hanyalah seorang
ibu rumah tangga. Pertama Nuraini pernah bersekolah di
taman kanak-kanak tepatnya di Pasti Nurul Iman, lalu
lanjut ke sekolah dasar di Sekolah Rendah Kebangsaan Bandar Satu Tawau.
Setelah itu Nuraini meneruskan ke jenjang Sekolah Menengah Pertama yaitu
di Sekolah Menengah Kebangsaan Titingan Tawau selama 1 tahun sampai akhirnya
di tahun ke 2 Nuraini berpindah sekolah di Indonesia tepatnya di SMP Negeri 02
Sebatik Barat, Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara. Kemudian lanjut ke
jenjang Sekolah Menengah Atas yaitu di SMA Negeri 1 Sebatik Tengah selama 3
tahun. Banyak prestasi yang telah diukir oleh Nurani salah satunya adalah Juara
Lomba Olimpiade Matematika Tingkat Kabupaten dan mengikuti lomba Olimpiade
matemetika Tingkat Provinsi Kalimantan Timur. Selain itu pernah meraih juara dua
Lomba Cerdas Cermat dan Syahril Tingkat Kabupaten.
